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ABSTRAK  
Nama : Nirmala Dewi 
Nim : 90500116043 
Jurusan : Perbankan Syariah 
Judul Skripsi : Pengaruh Nilai Taksiran, Promosi, dan Ijarah Terhadap 
Keputusan   Nasabah Pembiayaan Barang Gadai Emas 
(Rahn) dengan Pelayanan sebagai Variabel Moderating 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai taksiran, promosi 
dan ijarah terhadap keputusan nasabah pembiayaan barang gadai emas di BSM 
KC Ratulangi Makassar serta untuk mengetahui pengaruh taksiran, promosi dan 
ijarah yang dimoderasi oleh pelayanan.  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang 
menggunakan angka-angka atau melalui kuesioner dengan pendekatan deskriptif 
melalui sumber data penelitian primer dan sekunder yang di peroleh secara 
langsung dari sumber asli (Nasabah). Metode pengumpulan data melalui 
dokumentasi, internet searching, angket (Kuesioner). 
 Hasil penelitian dengan regresi berganda mengenai pengaruh nilai taksiran, 
promosi dan ijarah terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa gadai, 
maka dapat diinterprestasikan bahwa nilai taksiran berpengaruh positif terhadap 
keputusan nasabah, promosi berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah, 
ijarah berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah. Dan hasil penelitian 
dengan pelayanan memoderasi nilai taksiran, promosi dan ijarah terhadap 
keputusan nasabah bahwa nilai taksiran yang dimoderasi oleh pelayanan yaitu 
dapat memperkuat terhadap keputusan nasabah, promosi dimoderasi oleh 
pelayanan terhadap keputusan nasabah. Dan yang terakhir adalah ijarah yang 
memperlemah atau tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah dengan 
pembiayaan barang gadai emas.  
 
Kata kunci : nilai taksiran, promosi, ijarah, keputusan nasabah, gadai. 
Pelayanan, moderasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dunia bisnis, merupakan dunia yang paling ramai di bicarakan berbagai 
forum, baik yang bersifat nasional maupun internasional. Salah satu tolak ukur 
kemajuan punggung dari kemajuan ekonomi adalah dunia bisnis. ( Kasmir, 2015) 
dunia bisnis di Indonesia kini berkembang cukup pesat seiring dengan 
berkembangnya ek  onomi syariah.  
Perkembangan lembaga-lembaga keuangan syariah di Indonesia yang 
dikategorikan cepat ini adalah keyakinan masyarakat muslim bahwa perbankan 
konvensional itu mengandung unsur riba yang dilarang oleh agama Islam. 
Berdirinya lembaga keuangan syariah juga merupakan implementasi dari 
pemahaman umat Islam terhadap prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi Islam, di 
harapkan dengan menggunakan prinsip syariah. Islam dapat memberikan 
mashlahat bagi umat ma  nusia, dan salah satu kelebihan dari lembaga keuangan 
syariah adalah tidak meminta kelebihan dari pokok pinjaman, karena yang 
demikian itu termasuk riba. Setiap institusi dalam lembaga keuangan syariah 
menjadi bagian integral dari sistem keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah 
bertujuan membantu mencapai tujuan social-ekonomi masyarakat Islam 
(Andri,2016) 
Dalam kondisi perekonomian Indonesia saat ini sangat sulit karena dengan 
melemahnya  rupiah yang merupakan efek dari menguatnya Dollar Amerika, 
ditambah lagi dengan harga BBM (Bahan Bakar Minyak) yang naik  ke titik 
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tertinggi yang merimbas kenaikan harga sembako dan lainnya. Melemahnya 
rupiah dan Dollar juga dapat berakibat buruk terhadap perusahaan yang berdiri di 
Indonesia, terutama pada saat di berlakukannya ketentuan peraturan Bank 
Indonesia No. 17/3/PBI/2015 tentang kewajiban pengguanan rupiah di dalam 
negeri. Dampak dari kewajiban menggunakan rupiah adalah harga dari suatu 
produk menjadi semakin meningkat. Hal ini dilakukan untuk menutupi tambahan 
biaya dari konversi uang. Sehingga, semua meanjadi serba mahal dan 
meningkatnya harga pokok kebutuhan menyebabkan masyarakat yang tidak 
mampu kesulitan untuk memenuhi kebutuhan keidupan ya.(Trisnawati,2016) 
Pembiayaan merupakan salah satu pendanaan yang diberikan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah di rencanakan, 
baik dilakukan sendiri maupun lembaga  lainnya. Pembiayaan gadai emas yang 
dilakukan oleh lembaga keuangan di Indonesia menggunakan prinsip 
konvensional dan syariah. Prinsip konvensioanl diterapkan oleh satu-satunya 
lembaga gadai milik pemerintah yaitu pegadaian. Sedangkan prinsip syariah 
diterapkan oleh bank umum syariah atau unit usaha syariah dan pegadaian 
syariah. (Nurhayati,2016) 
Penyaluran pembiayaan pegadaian syariah adalah usaha utama dalam 
perusahaan. Dalam kegiatannya pembiayaan disalurkan kepada nasabah sesuai 
dengan besarnya nilai taksiran  barang jaminan yang akan digadaikan oleh calon 
nasabah dan akan dikategorikan sesuai dengan golongan jumlah taksiran barang 
jaminan tersebut. Nilai taksiran menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan 
pinjaman dari pembiayaan berupa gadai dari pegadaian.  
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Pegadaian merupakan salah satu solusi bagi masyarakat, ketika seseorang 
membutuhkan dana dalam kondisi yang mendesak dan cepat, sedangkan yang 
bersangkutan tidak memiliki dana cash atau tabungan maka pendanaan pihak 
ketiga menjadi alternative pemecahannya. Saat mengakses jasa perbankan bagi 
beberapa masyarakat akan menghadapi administrasi dan persyaratan yang rumit, 
sehingga sebagian orang akan datang pada rentiner, meski dengan bunga yang 
cukup tingi. Bagi sebagian orang memiliki harta yang bisa dijadikan agunan, 
maka pegadaian pilihannya, sebab transaksi gadai paling aman, legal dan 
terlembaga (Rokhmat, 2014) 
Logam mulia seperti emas dan perak merupakan bentuk transaksi yang 
dapat digunakan. Al-Qur’an dan Al- Hadits telah menyebutkan fungsi logam 
mulia emas dan perak sebagai harta dan lambing kekayaan yang disimpan 
(Ali,2017). Selain berfungsi sebagai transaksi juga dapat digunakan untuk 
kegiatan investasi. Tak hanya sebatas itu saja, emas dan perak juga digunakan 
sebagai sarana pembiayaan atau pemberian pinjaman. Adapun tujuan pembiayaan 
atau pemberian pinjaman yaitu untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat 
mendesak. Terlebih masyarakat yang membutuhkan uang tunai. Oleh sebab itu, 
masyarakat yang memiliki emas atau perak dapat diagunkan barangnya sebagai 
jaminan melalui sistem gadai. Proses yang cepat dan mudah merupakan jalan bagi 
masyarakat untuk segera memiliki uang tunai.  
Gadai emas Bank Syariah Mandiri merupakan produk pembiayaan dengan 
jaminan barang berupa emas, dengan fasilitas pricing yang murah, nyaman 
layananya, jaringan yang luas tersebar diseluruh kota-kota di Indonesia, aman dan 
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terjamin, proses mudah dan cepat, biaya pemeliharannya yang murah dan dapat 
terkoneksi dengan fasilitas lainnya seperti tabungan dan ATM. Bank Syariah 
Mandiri sebagai lembaga keuangan syariah menerapkan prinsip syariah dalam 
operasioanalnya, termasuk operasional gadai emas BSM. Operasional produk 
gadai emas berpedoman pada fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia dan Ijma Ulama untuk memastikan bahwa produk gadai emas BSM 
telah sesuai dengan nilai-nilai syariah.  
Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atau suatu barang bergerak 
yang diserahkan kepadanya untuk debitur atau kuasanya. Sebagai jaminan atas 
utangnya dan yang memberi wewenang kepada kreditur untuk mengambil 
pelunasan piutang dari barang itu dengan mendahului kreditur-kreditur lain, 
dengan pengecualian biaya penjualan sebagai pelaksanaan putusan atas tuntutan 
mengenai kepemilikan atau penguasaan dan biaya penyelamatan barang itu, yang 
dikeluarkan setelah barang itu diserahkan sebagai gadai dan yang harus di 
dahulukan (pasal 1150 KUH perdata). 
Gadai adalah jalan keluar untuk mendapatkan uang tunai dalam waktu yang 
secepat mungkin dengan jaminan barang berharga berupa emas, surat-surat 
berharga , dan lainnya. Emas merupakan logam     mulia yang memiliki nilai 
tinggi. Karena itu, semua masyarakat Indonesia pasti memiliki asset berharga 
seperti emas agar jika sewaktu-waktu ada kebutuhan yang mendesak, emas 
tersebut bisa dijual atau digadaikan. Praktis dasar hukum gadai syariah di 
Indonesia telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang 
rahn dan Kebijakan Bank Indonesia dalam surat Edaran Bank Indonesia No. 
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14/7/Dpbs TH.2012. Sesuai syariah, produk gadai emas ini bukan merupakan 
produk investasi melainkan dibuat untuk masyarakat yang terdesak masalah 
keuangan. Gadai emas syariah merupakan jenis jasa pembiayaan baru dari 
perbankan syariah yang sebelumnya sudah dirintis oleh Pegadaian Syariah. 
Awalnya masyarakat mengetahui tempat untuk menggadaikan emas miliknya di 
Pegadaian saja. Kini masyarakat mulai menggunakan gadai emas pada perbankan 
syariah. Hal ini ditunjukkan banyaknya lembaga perbankan yang menawarkan 
gadai emas syariah seperti BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Mega Syariah, BSM 
(Bank Syariah Mandiri). Dengan adanya persaingan seperti ini, maka Bank 
Syariah Mandiri, Pegadaian Syariah maupun lembaga usaha gadai lainnya 
melakukan beragam cara dan inovasi dalam produk gadai yang mereka hasilkan, 
khususnya pada nilai taksiran emas. (Semawati dan Asmarani,2017) 
Nilai taksiran barang jaminan tersebut tidak berdasarkan harga pasar 
melainkan sesuai dengan ketentuan perusahaan yang menetapkan besarnya 
persentase untuk setiap jenis barang dari barang jaminan yang telah tertaksir 
harganya. Nilai taksiran digunakan sebagai acuan pencairan yang akan diberikan 
dengan meminimalisir resiko yang akan terjadi di kemudian hari. Bilamana 
nasabah tidak mampu atau tidak bersedia melunasi pinjaman, maka umumnya 
pihak pegadaian akan menentukan pedoman standar taksiran tertinggi yang dapat 
di tetapkan oleh kantor agar barang gadai dapat dijual dengan nilai sebagai 
berikut: 
a. Logam mulia sebesar 88% dari harga pasar 
b. Berlian sebesar 45% dari harga pasar 
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c. Barang elektronik sebesar 73 % dari harga pasar 
d. Kendaraan bermotor sebesar 73 % dari harga pasar 
 Suatu pembiayaan hanya akan mampu bertahan dan terus berkembang 
apabila nilai barang yang dijadikan agunan cukup untuk menutup hutang yang 
diminta oleh pemilik barang. Untuk dapat menilai suatu barang gadaian 
diperlukan pengtahuan, pengalaman, dan naluri yang kuat, sehingga kualitas 
sumber daya manusia sangatlah penting untuk diperhatikan. Penaksir barang 
gadaian sangat menetukan keberhasilan suatu pegadaian. Penaksir barang gadaian 
atau juru taksir adalah ujung tombak operasional pegadaian.  
 Promosi merupakan faktor yang penting bagi suatu perusahaan dalam 
memperkenalkan produk dan jasanya. Promosi yang menarik dan menjanjikan 
mampu menarik minat nasabah untuk menggunakan suatu produk atau jasa. 
Pengadaian harus memilih cara yang efektif dalam menyampaikan informasi 
kepada masyarakat tentang produk dan jasanya. Dalam pemasaran jasa, kualitas 
pelayanan menjadi suatu hal yang penting. Kualitas pelayanan menjadi penentu 
atas kepercayaan nasabah untuk memilih jasa. (Maimunah, 2017) 
Akad ijarah merupakan konsep pemberian kredit yang utama dalam sistem 
pembiayaan syariah. Dalam arti akad ijarah yaitu balasan atau ganjaran ke atas 
sesuatu pekerjaan. Dengan demikian ijarah dalam pembiayaan qardh merupakan 
biaya sewa penyimpanan emas di bank selama jangka waktu yang ditentukan.  
Dalam pelayanan jasa, kualitas pelayanan menjadi suatu hal yang penting. 
Sifatnya yang tidak berwujud memerlukan umpan balik untuk menilai kualitas 
dari pelayanan tersebut. kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang 
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diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi 
keinginan pelanggan. Keandalan sistem pelayanan menjadi penentu atas 
kepercayaan nasabah untuk memilih jasa.  
Oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 
pembiayaan barang gadai itu baik dari lembaga keuangan maupun dari lembaga 
non bank merupakan suatu hal yang sangat penting diperhatikan demi 
kelangsungan dan tetap eksisnya lembaga tersebut. Diminati atau tidaknya suatu 
lembaga keuangan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sifatnya psikologis 
yang menyangkut aspek-aspek perilaku, sikap serta cara pelayanannya dan sesuai 
selera nasabah. Dan bukan hanya faktor psikologis tetapi juga banyak faktor yang 
mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan jasa lembaga keuangan. Faktor 
yang mempengaruhi pembiayaan dalam menggunakan jasa gadai ini adalah 
konsumsi, produk,lokasi, pelayanan serta kesadaran masyarakat dan juga promosi( 
Maimunah 2017) 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dapat dipertimbangkan oleh penulis 
yaitu faktor yang diduga mempengaruhi keputusan nasabah dalam pembiayaan 
barang gadai emas (Rahn)  . sehingga penyusun mengambil judul “Pengaruh 
Nilai Taksiran, Promosi, Dan Ijarah Terhadap Keputusan Nasabah 
Pembiayaan Barang Gadai Emas (Rahn) Dengan Pelayanan sebagai Variabel 
Moderating” 
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B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka rumusan masalah 
terkait dengan penelitan ini guna menjawab segala permasalahan yang ada. 
Adapun rumusan masalah yang di angkat adalah : 
1. Apakah nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
pembiayaan barang gadai emas ( Rahn) di Bank Syariah Mandiri KCP 
Ratulangi Makassar ? 
2. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah pembiayaan 
barang gadai emas ( Rahn) di Bank Syariah KCP Ratulangi Makassar? 
3. Apakah Ijarah berpengaruh terhadap keputusan nasabah pembiayaan 
barang gadai emas( Rahn ) di Bank Syariah KCP Ratulangi Makassar ? 
4. Apakah pelayanan dapat memodersi pengaruh nilai taksiran terhadap 
keputusan nasabah pembiayaan barang gadai emas (Rahn) di Bank 
Syariah Mandiri KCP Ratulangi Makassar? 
5. Apakah pelayanan dapat memoderasi pengaruh promosi terhadap 
keputusan nasabah pembiayaan barang gadai emas (Rahn) di Bank 
Syariah Mandiri KCP Ratulangi Makassar ? 
6. Apakah pelayanan dapat memoderasi pengaruh ijarah terhadap keputusan 
nasabah pembiayaan barang gadai emas (Rahn) di Bank Syariah Mandiri 
KCP  Ratulangi Makassar ? 
C. Hipotesis penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
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pertanyaan. (Afriana.2016) Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang releven, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi , hipotesis  juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empiris. 
1. Nilai Taksiran Berpengaruh Terhadap Keputusan Nasabah dalam 
Menggunakan Jasa Gadai Emas (Rahn)  
 Nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong keputusan nasabah 
menggunakan jasa gadai emas. Nasabah akan merespon positif apabila nilai yang 
dihasilkan dari produk dan jasa mampu memenuhi manfaat bagi kebutuhannya. 
(seftiani, 2018). Menurut fitriawati, 2017 dalam hasil penelitiannya yang berjudul 
“pengaruh nilai taksiran emas terhadap keputusan nasabah menggunakan produk 
gadai dipegadaian syariah cabang blauran Surabaya” hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa nilai taksiran emas berpengaruh positif terhadap keputusan 
nasabah menggunakan produk gadai dipegadaian syariah.  
Nilai taksiran adalah barang jaminan yang diberikan nasabah sebagai salah 
satu syarat untuk mendapatkan pinjaman pembiayaan berupa gadai emas dari 
pegadaian yang di hitung lebih besar dan signifikan di bawah alpabeta Lupioadi 
dan Hamdani(2008;70-71)  
    Nilai taksiran dalam gadai emas membebankan biaya jasa penyimpanan 
kepada nasabah yang di telah ditentukan. Nasabah juga dikenakan biaya 
administrasi dan materi diawal akad. Pembiayaan yang diperoleh nasabah serta 
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biaya yang dibebankan dapat mempengaruhi keputusan konsumen memilih 
pembiayaan yang diinginkan. (ibid, h.127) 
 H1 :  Diduga Nilai Taksiran berpengaruh  terhadap keputusan nasabah  
dalam   menggunak an jasa Gadai emas (Rahn)  
2. Promosi Berpengaruh Terhadap Keputusan Nasabah dalam 
Menggunakan Jasa Gadai Emas (Rahn) 
Promosi adalah salah satu faktor dalam pembiayaan Yang sangat 
berpengaruh terhadap gadai emas tersebut. Menurut Philip Kotler mengatakan 
bahwa dalam promosi berbagai kegiatan yang dilakukan dan bernilai positif 
untuk mengonsumsikan manfaat dari produknya dan menyakinkan konsumen 
agar melakukan pembelian atau menggadaikan emas nya. 
Adapun menurut Pandji Anoraga (2016) yang mengatakan bahwa promosi 
salah satu bagian dari bauran pemasaran yang besar peranannya sehingga dinilai 
baik serta promosi secara aktif dapat mendorong konsumen untuk membeli atau 
menggadaikan emasnya dengan brosur yang ditawarkan tersebut. 
Kotler dan Armstrong (2006, 660) menyatakan bahwa promosi adalah 
insentif-insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan 
produk atau jasa. Dalam menciptakan program promosi penjualan, perusahaan 
harus menetapkan tujuan promosi penjualan dengan jelas dan kemudian memilih 
alat-alat terbaik untuk mencapai tujuan tersebut.  
H2 : Diduga Promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
dalam menggunakan jasa Gadai emas (Rahn)  
11 
 
 
3. Ijarah berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan 
jasa gadai emas (Rahn) 
 Lembaga perbankan merupakan salah satu aspek yang diatur dalam syariah 
Islam, yakni bagian muamalah sebagai bagian yang mengatur hubungan sesame 
manusia. Pengaturan lembaga perbankan dalam syariah Islam dilandaskan pada 
kaidah dalam ushul fiqih yakni sesuatu yang harus ada untuk menyempurnakan 
yang wajib, maka ia wajib diadakan.  
 Dalam transaksi sewa-menyewa dalam perbankan konvensional tidak ada 
peralihan hal milik, artinya jika masa sewa berakhir maka barang objek sewa 
dikembalikan pada pemilik sewa sehingga pada umumnya tidak membutuhkan 
jasa suatu lembaga pembiayaan. Akan tetapi lain hanya dalam praktek perbankan 
syariah karena dikenal pembiayaan berdasarkan akad sewa-menyewa yang 
disebut ijarah. Oleh karenanya timbul pertanyaan kepada transaksi sewa-
menyewa yang pada umumnya tidak di sertai pemindahan hak milik sehingga 
tidak diperlukan pembiayaan. (Tehuayo, 2018) 
 Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.09/DSN/MUI/IV/2000, ijaraha 
adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam 
waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan barang itu sendiri, dengan demikian dalam akad ijarah tidak ada 
perubahan kepemilikan, tetapi hanya pemindahan hak guna saja dari yang 
menyewakan kepada penyewa (Adiwarman, 2018.137) 
Ijarah adalah biaya sewa tempat yang akan dikenakan oleh pihak pegadaian 
atas barang yang digadaikan nasabah. Di dalam pegadaian syariah ada yang 
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disebut diskon ijarah yaitu apabila nasabah ingin meminjam dibawah nilai 
taksiran yang ditetapkan oleh pegadaian.   
Menurut arifah afriana (2016) dari hasil penelitiannya yaitu secara 
signifikan ijarah terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa gadai 
dipegadaian syariah berpengaruh negative karena biaya ijarah terhadap keputusan 
nasabah dalam salah satu pegadaian syariah ditolak. 
H3 : Ijarah Berpengaruh Terhadap Keputusan Nasabah Dalam 
Pembiayaan Barang Gadai Emas (Rahn)  
4. Pelayanan memoderasi Hubungan Nilai Taksiran terhadap 
keputusan Nasabah 
  Menurut Malayu (2002, hal 48) pelayanan merupakan kegiatan pemberian 
jasa dari satu pihak ke pihak lainnya. Konsep kualitas di anggap sebagai ukuran 
relatif kebaikan suatu produk atau jasa yang berdiri dari desain kualitas dari 
desain kualitas dan kualitas kesesuaian. Kualitas adalah bebas dari cacat, 
kebanyakan perusahaan yang bertumpu pada pelanggan mendefinisikan kualitas 
sebagai kepuasan pelanggan. Dalam ketentuan syariah pelayanan bertumpu pada 
keramahan pegawai kepada seluruh nasabah baik muslim maupun tidak. Menurut 
Erminati dalam penelitiannya menyatakan bahwa  meskipun harga taksiran turun 
jika kualitas pelayanan yang di dapatkan baik maka keputusan nasabah akan lebih 
mudah dan tidak lagi memedulikan nilai taksiran yang rendah karena sudah dapat 
pelayanan yang di inginkan oleh pelanggan yang lebih tinggi dapat memoderasi 
hubungan antara nilai taksiran dengan keputusan nasabah. Karena pelayanan 
yang tinggi maka kep utusan nasabah juga semakin tinggi.  
13 
 
 
H4 :  Nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
dimoderasi oleh Pelayanan  
5. Pelayanan Memoderasi Hubungan Promosi Terhadap Keputusan 
Nasabah  
 Promosi merupakan arus informasi atau persuasi satu arah untuk 
mengarahkan seseorang atau organisasi terhadap tindakan yang menciptakan 
pertukaran dalam pemasaran (swastha dan irawan 2005). Promosi dalam 
pemasaran yaitu dapat menyebarkan informasi, membujuk/ mempengaruhi 
maupun mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 
bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan 
yang bersangkutan (Tjiptono, 2015).  
 Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan program 
pemasaran. Bagaimana pun kualitas  suatu produk apabila konsumen tidak tahu 
dan tidak yakin bahwa produk tersebut memiliki kualitas dan berguna bagi 
mereka, maka konsumen pun tidak akan tertarik untuk membelinya. Kegiatan 
promosi  bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan 
konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen dalam 
kaitan pembelian atau pengguna jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 
Pandangan yang sama dikemukakan dalam suatu bisnis yang kompotetif 
(manullang, 2008 hal 230). Oleh karena itu dapat disimpulkan dari beberapa teori 
dan dalam penelitian swastha (2005) menyatakan bahwa apabila promosi yang 
tinggi dan sesuai  keinginan nasabah/ pelanggan  maka dapat mendorong 
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keputusan nasabah dalam pembiayaan dalam memoderasi pelayanan yang dapat 
di terima.  
H5 : Promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah dimoderasi oleh 
pelayanan  
6. Pelayanan Memoderasi Hubungan Ijarah Terhadap Keputusan 
Nasabah  
 Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa dari satu pihak kepada pihak 
lainnya yang dapat diukur relative dalam suatu produk dan jasa yang terdiri dari 
desain kualitas dan desain kesesuaian. (Malayu, 2015)  
Menurut Danar Rizky (2016) mengatakan bahwah Ijarah dalam pegadaian 
di aplikasikan untuk memperoleh dan penyimpanan barang jaminan tersebut 
dipegadaian syariah. Oleh karena itu, apabila suatu organisasi dapat memberikan 
pelayanan yang sesuai dengan apa yang butuhkan nasabah maka biaya upah atau 
penentuan suatu harga apabila tinggi maka tidak akan berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah. Dimana hal ini menimbulkan perasaan senang nasabah ketika 
mendapatkan pelayanan yang memuaskan dan juga mendapatkan sewa/ upah 
yang sesuai keinginan nasabah dan mendorong nasabah untuk menjadi nasabah 
potensial. Maka Ijarah terhadap keputusan nasabah di moderasi oleh pelayanan 
itu berpengaruh negative atau di tolak.  
Dari hasil penelitian (Fahmi Resqa) dapat diketahui bahwa ijarah 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah dengan nilai yang 
didapatkan 0,000 dan hitung dari ijarah terhadap keputusan nasabah yaitu 8,991. 
Sehingga di katakan di tolak . sehingga hipotesis berbunyi “ Diduga ijarah 
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mempengaruhi keputusan nasabah dengan pelayanan sebagai variabel moderating 
itu di terima. 
H6 :  Ijarah berpengaruh terhadap keputusan nasabah di moderasi 
oleh pelayanan   
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel 
yang dapat di ukur( Andi Ahmad Aris.2016). Adapun variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Variabel Independen (X) 
a. Nilai Taksiran 
Nilai taksiran adalah penentuan harga atau nilai untuk mendapatkan dana 
pinjaman yang akan dijadikan sebagai jaminan yang didasarkan pada harga jadi, 
pasar dan peraturan yang berlaku pada masa tertentu. Nilai taksiran digunakan 
sebagai acuan pencarian yang akan diberikan dengan meminimalisir resiko yang 
akan terjadi di kemudian hari. Nilai taksiran pada umumnya yaitu bilamana 
nasabah tidak mampu atau tidak bersedia melunasi pinjaman, maka umumnya 
pihak perusahaan akan menentukan pedoman standar taksiran tertinggi yang dapat 
ditetapkan oleh kantor agar barang gadai dapat dijual kembali.  
Dalam penaksiran barang gadai, pegadaian syariah berprinsip menghindari 
hasil penafsiran yang merugikan nasabah atau pegadaian syariah itu sendiri. Harga 
pokok penjualan (HPP) untuk perhiasan emas dan permata yang ditetapkan oleh 
kantor pusat sebagai patokan umum bagi kantor cabang, berdasarkan 
perkembangan harga pasaran umum dengan memperhitungkan kecenderungan 
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perkembangan harga di masa mendatang. Sebelum HPP emas dijadikan patokan 
umum maka disesuaikan dengan presentase tertentu yang disebut dengan standar 
taksiran logam. Sementara HPS adalah harga pasar barang barang gudang yang 
didasarkan pada harga pasar baru di daerah setempat.  
Nilai taksiran pada umumnya memiliki kriteria tertentu , diantaranya : 
1) Tidak boleh sama atau melebihi harga pasar  
2) Tidak boleh terlalu rendah dari harga pasar, kecuali ketentuan pasar 
yang berlaku 
Variabel ini terdiri atas beberapa indicator, di antaranya : 
a) Penentuan harga 
b) Patokan HPP 
c) Acuan Pencarian 
b. Promosi 
 Promosi merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan tingkat penjualan 
atau memperkenalkan barang baru agar dapat diterima oleh konsumen. Suatu 
produk berapapun manfaatnya akan tetapi jika tidak di kenalkan oleh konsumen 
maka produk tersebut tidak akan diketahui manfaatnya dan mungkin tidak dibeli 
oleh konsumen. Promosi adalah setiap bentuk komunikasi yang digunakan oleh 
perusahaan untuk memberitahukan (informasi), membujuk atau mengingatkan 
orang mengenai produk jasa, bayangan, gagasan (ide) atau keterlibatan 
perusahaan dan masyarakat dengan maksud agar orang dapat menerimanya dan 
melakukan perbuatan sebagaimana dikehendaki oleh perusahaan (pemasaran).  
Promosi merupakan faktor penting bagi perusahaan dalam memperkenalkan 
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produk dan jasanya. Promosi yang menarik dan menjanjikan mampu menarik 
minat nasabah untuk menggunakan suatu produk atau jasa.  
 Menurut soeharjo promosi adalah setiap bentuk komunikasi yang digunakan 
oleh perusahaan untuk memberitahu (informasi), membujuk atau mengingatkan 
orang mengenai produk jasa, bayangan (image) , gagasan ide atau keterlibatan 
perusahaan dan masyarakat dengan maksud agar orang dapat menerimaanya dan 
melakukan perbuatan sebagaimana dikehendaki oleh perusahaan.  
 Philip kotler (2005), promosi merupakan berbagai kegiatan yang dilakukan 
perusahaan untuk mengkomunikasikan manfaat dari produknya dan untuk 
menyakinkan konsumen agar melakukan pembelian.  
 Bayu swastha (2008), pengertian promosi ada dua yaitu : 
1. Promosi adalah arus informasi atau persuasi atau satu arah yang dibuat 
untuk mengarahkan sesesorang atau organisasi kepada tindakan yang 
menciptkan pertukaran dalam pemasaran. 
2. Promosi adalah semua jenis kegiatan pemasaran yang ditujukkan untuk 
mendorong permintaan.  
 Dari pengertian di atas jeas bahwa pada dasarnya promosi merupakan usaha 
dalam bidang informasi yang pada pokoknya menitikberatkan pada tindakan yang 
menciptakan permintaan dalam pemasaran.  
 Menurut Saladin, promosi adalah suatu komunikasi informasi penjualan 
dan pembeli yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang 
sebelumnya telah mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan 
tetap mengingat produk tersebut.  
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 Variabel ini terdiri atas beberapa indicator, yaitu : 
1) Komunikasi 
2) Informasi 
3) Permintaan  
c. Ijarah 
Ijarah adalah akad pemindahan  hak guna (manfaat)  atas suatu barang atau 
jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa (ujrah), tanpa diikuti 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Ijarah dalam pembiayaan yaitu 
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa transaksi 
sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli. Dengan demikian ijarah tidak 
ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya pemindahan hak guna saja dari yang 
menyewakan kepada penyewa.  
Transaksi ijarah ditandai dengan adanya pemindahan manfaat, jadi dasarnya 
prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli. Namun perbedaan terletak pada 
objek transaksinya yaitu barang maka, pada ijarah objek transaksinya adalah jasa. 
Pada akhir masa sewa, bank dapat saja menjual barang yang disewakan kepada 
nasabah. Karena itu dalam perbankan syariah al ijarah muntahiyah bit-tamlik 
(sewa yang diikuti dengan pemindahan kepemilikan). 
Variabel ini terdiri atas beberapa indicator, di antaranya : 
1) Manfaat 
2) Sewa-menyewa 
3)  Pemindahan  
2. Variabel Moderasi (M) 
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Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah pelayanan. Pelayanan di 
artikan sebagai suatu tindakan seseorang terhadap oranglain melalui penyajian 
jasa sesuai dengan apa yang dibutuhkan dan diinginkan nasabah. Apabila suatu 
organisasi dapat memberikan pelayanan sesuai dengan apa yang di harapkan 
nasabah, maka pelayanan organisasi tersebut di anggap baik. Dimana hal ini akan 
mendorong nasabah untuk menjadi nasabah dan akan mendorong nasabah untuk 
menjadi nasabah potensial. Sebaiknya jika suatu organisasi tidak dapat 
memberikan pelayanan sesuai dengan yang diharapkan nasabah, berarti 
pelayanan disebut jelek dan nasabah tidak akan tertarik lagi mengambil ulang 
produk tersebut.   
Pelayanan merupakan harapan bagi suatu organisasi untuk memperoleh 
nasabah atau harapan nasabah. Harapan terhadap pelayanan memberikan 
kerangka acuan terhadap penilaian yang diberikan oleh suatu organisasi sebagai 
suatu tindakan ataupun kinerja yang bisa diberikan pada orang lain untuk 
menyediakan segala sesuatu yang diperlukan untuk membantu orang lain  
mengatasi masalahnya.  
Dengan layanan sesuai dengan harapan pelanggan lebih besar dari nyatanya  
maka dapat dikatakan bahwa layanan tidak bermutu. Dan apabila layanan yang 
diharapkan itu lebih rendah dari nyatanya maka dapat dikatakan bahwa layanan 
tersebut bermutu, apabila layanan yang diterima sama dengan layanan yang 
diharapkan maka layanan tersebut dapat dikatakan memuaskan. Dengan demikian 
pelayanan merupakan suatu cara untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan 
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antara kenyataan dan harapan pelanggan atas layanan yang diterima . (Ahmad 
Ulinuha, 2010) 
 Philipkotler (2000), pelayanan merupakan kegiatan pemberian jasa dari satu 
pihak ke pihak lainnya. Pelayanan merupakan suatu cara untuk membandingkan 
persepsi layanan yang diterima pelanggan dengan layanan yang sesungguhnya. 
Apabila layanan yang diharapkan pelanggan lebih besar dari layanan yang nyata-
nyata diterima pelanggan maka dapat dikatakan bahwa layanan yang diharapkan 
pelanggan lebih rendah dari layanan yang nyata nyata diterima sama dengan 
layanan yang di harapkan maka layanan tersebut dapat dikatakan memuaskan.  
 Dengan demikian bahwa pelayanan merupakan suatu cara untuk 
mengetahui seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan pelanggan 
atas layanan yang di terima.  
 Variabel ini terdiri atas beberapa indicator, di antaranya : 
1) Kinerja  
2) Penilaian  
3) Pemberian jasa 
3. Variabel Dependen (Y) 
 Keputusan nasabah adalah pengenalan masalah kebutuhan dan pencarian 
informasi suatu hal yang di putusakan konsumen untuk memutuskan pilihan atas 
tindakan pembelian barang atau jasa suatu keputusan setelah melalui beberapa 
proses. Dimana keputusan nasabah dapat pula di artikan sebagai proses 
penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi 
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itulah yang selanjutnya di pakai dan digunakan sebagai pedoman basis dalam 
pengambilan keputusan.  
 Menurut kotler (2002) keputusan nasabah adalah sebuah proses pendekatan 
penyelesaian masalah yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari informasi, 
beberapa penilaian alternative, membuat keputusan membeli dan perilaku setelah 
membeli yang di lalui konsumen.  
 Menurut Drumond (2007) dalam Nailufar (2018) keputusan nasabah adalah 
mengidentifikasikan semua pilihan yang mungkin untuk memecahkan persoalan 
itu dan menilai pilihan-pilihan secara sistematis dan objektif serta sasarannya 
yang menentukan keuntungan serta kerugian masing-masing. 
 Variabel ini terdiri atas beberapa indicator, di antaranya : 
1. Pengenalan masalah 
2. Proses  
3. Penyelesaian masalah 
E. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan tentang keputusan 
nasabah pembiayaan barang gadai emas di berbagai instansi. 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No.  Nama peneliti 
(Tahun) 
Judul Teknik Analisi 
Data 
Hasil Penelitian 
1 Dewi (2013) Pengaruh Nilai 
Taksiran, Biaya-biaya, 
Promosi, dan 
Pelayanan (Studi Pada 
PT. Bank BNI Syariah 
Cabang 
Kusumanegara, 
Yogyakarta) 
Regresi Berganda  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
biaya-biaya 
berpengaruh signifikan 
secara persial terhadap 
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keputusan nasabah di 
pegadaian syariah unit 
Bunul Kota Malang.  
2 Arifin (2015) Pengaruh Nilai 
Taksiran, Biaya-biaya 
dan Pelayanan 
terhadap keputusan 
Nasabah menggunakan 
Jasa Emas Tunai 
Hebat(ETH) disolusi 
tunai Cabang Krian  
Regresi berganda Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
faktor nilai taksiran, 
biaya-biaya dan 
pelayanan secara 
bersama-sama 
berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan 
nasabah. Hasil 
pengujian parsial 
menyimpulkan bahwa 
faktor nilai taksiran 
biaya-biaya dan 
pelayanan berpengaruh 
positif terhadap 
keputusan nasabah 
pengguna jasa emas 
hebat (ETH) disolusi 
tunai cabang Krian 
Sidoarjo. 
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Damartaji  
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Analisi Faktor yang 
mempengaruhi 
keputusan nasabah 
menggunakan produk 
pembiayaan Gadai 
Emas Syariah ( Studi 
Kasusu BPD DIY 
Syariah Cabang CIK 
diTiro) 
Regresi Berganda  Hasil pengujian 
penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama 
(simultan) nilai  
taksiran,biaya-biaya, 
promosi dan pelayanan 
berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah 
dalam menggunakan 
produk pembiayaan 
gadai emas syariah. 
Sedangkan penelitian 
secara parsial 
menunjukkan bahwa 
faktor-faktor 
pembiayaan tidak 
berpengaruh terhadap 
pembiayaan gadai 
emas syariah. 
Sedangkan untuk 
faktor nilai taksiran, 
faktor promosi dan 
faktor pelayanan 
secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
keputusan nasabah 
menggunakan gadai 
emas Syariah canag 
DiTiro. 
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Rudy (2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai taksir barang, 
jumlah nasabah 
merupakan salah satu 
faktor yang dapat 
meningkatkan 
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Analisis besarnya nilai 
taksir barang, jumlah 
nasabah dan tingkat 
bunga terhadap 
penyaluran kredit pada 
PT. pegadaian 
(persero) Unit 
pembantu cabang natar 
tahun 2010-2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regresi berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penyaluran kredit 
perusahaan, sehingga 
nilai hasil tersebut 
menunjukkan nilai 
taksir barang dan 
jumlah nasabah 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap penyaluran 
kredit pegadaian 
sehingga analisis 
secara keseluruhan 
berdampak positif 
 
Nilai taksiran 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap motivasi 
nasabah dalam 
menggadaikan emas di 
unit gadai bank syariah 
mandiri. 
 
Nilai taksiran 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap pengembalian 
pembiayaan barang 
gadai syariah di unit 
cabang pegadaian 
syariah Ngaliyah 
Square Semarang. 
Nilai t hitungnya 
sebesar 3,455 dengan 
tingkat signifikasinya 
sebesar 0,003 di bawah 
alpha 5% yang 
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Pengaruh taksiran 
terhadap motivasi 
nasabah dalam 
menggadaikan emas di 
unit gadai bank syariah 
cabang Gorontalo 
 
 
 
Pengaruh nilai 
taksiran, promosi dan 
pelayanan pegadaian 
terhadap pengembalian 
pembiayaan barang 
gadai emas di unit 
cabang pegadaian 
syariah Ngaliyah 
Square Semarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regresi berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regresi berganda 
menunjukan bahwa 
nilai taksiran dalam 
pengembalian itu 
meningkat 
 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui pengaruh nilai taksiran terhadap keputusan nasabah 
pembiayaan barang gadai emas ( Rahn) di Bank Syariah . 
b. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan nasabah 
pembiayaan barang gadai emas ( Rahn) di Bank Syariah. 
c. Untuk mengetahui pengaruh  Ijarah terhadap keputusan nasabah 
pembiayaan barang gadai emas( Rahn ) di Bank Syariah. 
d. Untuk mengetahui pengaruh nilai taksiran biaya terhadap keputusan 
nasabah pembiayaan barang gadai emas ( Rahn) dengan pelayanan 
sebagai variabel moderating di Bank Syariah. 
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e. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan nasabah 
pembiayaan barang gadai emas ( Rahn) dengan pelayanan sebagai 
variabel Moderating. 
f. Untuk mengetahui pengaruh Ijarah terhadap keputusan nasabah 
pembiayaan barang gadai emas( Rahn ) dengan pelayanan sebagai 
variabel Moderating.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat secara teoritis 
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan, serta dapat memeberikan 
kontribusi pemikiran serta bermanfaat dalam upaya peningkatan kualitas 
perbankan syariah itu sendiri. Serta penelitian ini mencoba mengkaji bagaimana 
keputusan nasabah pembiayaan barang gadai emas tersebut. 
b. Manfaat Praktisi 
Diharapakan hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan kepercayaan 
nasabah pembiayaan barang gadai emas di Bank Syariah Mandiri yang dapat 
memberikan stigma di masyarakat bahwa prosedur yang di berikan sesuai dengan 
prinsip syariah dan Fatwa DSN-MUI. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Nilai Taksiran  
Nilai taksiran adalah perkiraan harga jual yang ditetapkan pihak pemilik   
dana”. Biasanya untuk emas batangan, nilai taksirannya sekitar 90% dari harga 
perolehan emas tersebut dari antam. Pegadaian memberikan jasa penaksiran atas 
nilai suatu barang. Barang yang di taksir meliputi semua barang yang bergerak, 
berapa nilai riil barang yang berharga miliknya, misalnya emas, berlian, intan, 
perak dan barang bernilai lainnya. Hal ini berguna bagi masyarakat  yang  ingin 
menjual barang tersebut, ataupun hanya sekedar ingin mengetahui jumlah 
kekayaannya. Atas jasa penaksiran yang diberikan prum pegadaian memperoleh 
pendapatan dari pemilik barang berupa ongkos taksiran. (Damanhur, 2014) 
Penyaluran pinjaman atas dasar hukum gadai mensyaratkan adanya 
penyerahan barang bergerak sebagai jaminan hutang pada loker yang telah 
ditentukan pegadaian. Besar kecilnya pinjaman yang diberikan kepada nasabah, 
tergantung nilai taksiran barang setelah petugas penaksir menilai barang tersebut. 
Petugas penaksir sebaiknya orang yang sudah memiliki keahlian dan pengalaman 
khusus dalam melakukan barang yang akan digadaikan, pada dasarnya pedoman 
penaksiran barang tersebut ditentukan pegadaian agar penaksiran atas suatu 
barang dapat sesuai dengan nilai barang yang sebenarnya dan sama semua kantor 
cabang pegadaian syariah.(Arifah Afriana. 2016) 
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Adapun pedoman penafsiran barang gadai dibagi menjadi 2 kategori, yaitu 
barang kantong dan barang gudang. Sedangkan selebihnya lebih jelasnya 
adalah(Jazulia, 2018).  
1. Barang Kantong 
a. Emas 
1) Petugas penaksir melihat harga pasar pusat yang telah berlaku dan 
standar taksiran loam yang telah ditetapkan oleh pegadaian syariah 
pusat. Harga pedoman untuk keperluan penaksiran ini selalu sesuai 
dengan perkembangan harga yang sedang terjadi. 
2) Petugas penaksir melakukan uji karatase dan berat. 
3) Petugas penaksir menentukan nilai taksiran 
b. Permata  
1) Petugas penaksir melihat standar taksiran permata yang telah 
ditetapkan oleh kantor pusat. Standar ini selalu disesuaikan dengan 
perkembangan pasar permata yang ada. 
2) Petugas penaksir melakukan pengujian kualitas dan berat permata. 
3) Petugas penaksir menentukan nilai taksiran 
2. Barang Gudang 
Barang gudang dengan barang kantung dalam penaksiran berbeda. Yang 
membedakan harga disesuaikan dengan harga pasar setempat (HPS) bukan harga 
pasar pusat (HPP). Setelah itu petugas penaksir menentukannilai taksir. 
Setelah barang yang akan dijaminkan ditaksir oleh petugas yang 
berwenangan dan kompeten di bidang tersebut, kemudian nasabah bisa melakukan 
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transaksi pinjaman dari nilai minimum yaitu Rp 20.000 hingga nilai maksimum 
dari nilai barang jaminan tersebut. ( Jazulia, 2018) 
Nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong keputusan nasabah 
menggunakan jasa pegadaian . nasabah akan merespon positif apabila nilai yang 
di hasilkan dari produk dan jasa mampu memnuhi manfaat bagi kebutuhannya. 
(Jazulia, 2018) 
Barang gudang yang dimaksud disini adala   h mobil, motor, mesin, barang 
elektronik, tekstil dan lainnya. 
a. Prosedur Penaksiran Marhun 
Jenis akad ijarah, marhum hanya meliputi semua jenis barang bergerak. Besar 
kecilnya jumlah fee yang diberikan kepada murhin, tergantung nilai taksiran 
barang setelah petugas penaksir menilai merhun tersebut.  ( Arifah 
Arfiana,2016) barang gadai ditaksir atas beberapa pertimbangan seperti jenis 
barang, niali barang, usia barang dsb.  
b. Prosedur Penaksiran Emas 
Standar penaksiran yang digunakan oleh pegadaian adalah 92% X harga 
pasaran emas. Bila harga pasaran emas adalah Rp 75.000 maka perhitungan 
emas dapat diilustrasikan dalam tabel tersebut.  
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Tabel 1.2 . Perhitungan Taksiran Emas 
No Jumlah Karat Perhitungan Taksiran 
1 24 karat 92% x Rp 75.000 Rp 69.000 
2 23 karat 23/24 x Rp 69.000 Rp 66.124 
3 22 karat 22/24 x Rp 69.000 Rp 63.250 
4 21 karat 21/24 x Rp 69.000 Rp 60.375 
5 20 karat 20/24 x Rp 69.000 Rp 57.500 
6 19 karat 19/24 x Rp 69.000 Rp 54.625 
7 18 karat 18/24  Rp 69.000 Rp 51.750 
 8       17 karat 17/24 x Rp 69.000                Rp 48. 875 
9   16 karat 16/24x Rp 69.000             RP 46.000 
Sumber : Data Ilustrasi Nilai Taksiran 
Dalam penaksiran nilai barang gadai, Unit Layanan Gadai Syariah 
berprinsip menghindari hasil penaksiran yang merugikan nasabah atau pegadaian 
syariah itu sendiri. HPP untuk perhiasan emas dan permata yang ditetapkan oleh 
kantor pusat sebagai patokan umum bagi kantor cabang, berdasarkan 
perkembangan harga pasaran umum dengan memperhitungkan kecenderungan 
perkembangan harga mendatang, sebelum HPP emas dijadikan patokan umum 
maka disesuaikan dengan presentase tertentu yang disebut dengan standar taksiran 
logam (STL), dan standar taksiran permata (STP) , sementara HPS adalah harga 
pasar barang gudang yang didasarkan pada harga pasar baru (toko) didaerah 
setempat. ( Arifah Afriana,2016) 
Dalam hal ini penaksiran barang operasional pegadaian syariah didasarkan  
pada pembagaian  syariah pada pembagian level tanggung jawab penentu taksiran;  
1. Golongan A dilaksanakan oleh penafsir yunior 
2. Golongan B dan C dilaksanakan oleh penafsir madya 
3. Golongan C dan E dilaksanakan oleh penafsir senior atau manager 
cabang   
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Besarnya nilai taksiran dan besar biaya administrasi yang dibebankan 
kepada setiap golongan adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.3 Tabel Golongan Marhun Bin 
Golongan Marhun Bin Besar Taksiran  (Rp) Biaya Administrasi (Rp) 
A 100.000-500.000 2.000-5.000 
B 510.00-1.000.000 6.000 
C 1.050.000-5.000.000 7.500 
D 5.050.000-5.000.000 10.000 
E 10.050.000 15.000 
Sumber : Surat Edaran No. 16/US/2004, Tnggal 6 April 2004 
Dalam pegadaian syariah besarnya biaya administrasi didasarkan pada : 
a. Biaya riil yang dikeluarkan , seperti perlengkapan dan biaya tenaga 
kerja 
b. Besarnya biaya administrasi ditetapkan dalam suart edaran  itu sendiri 
c. Dipungut dimuka pada saat pinjaman dicairkan. Biaya administrasi 
yang dikenakan pada nasabah di pegadaian syariah berdasarkan nilai 
pinjaman yang diajukan nasabah. 
B. Promosi (promotion) 
Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau menawarkan produk atau 
jasa dengan tujuan menarik calon konsumen untuk membeli atau 
mengkonsumsinya. Dengan adanya promosi produsen atau distributor 
mengharapkan kenaikan angka penjualan. (Nurmah Ashari. 2018) 
Menurut Tjiptono, Promosi adalah bentuk komunikasi pemasaranartinya 
aktivitas perusahaan yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi /  
membujuk atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 
bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan 
yang bersangkutan. 
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Menurut Rambat Lupiyoadi, promosi adalah salah satu variabel dalam 
bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam 
memasarkan produk jasa. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat 
komunikasi abtara perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat 
untuk memengaruhi konsumen dalam kegiatan pemebeli atau penggunaan jasa 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. (Nurmah Ashari,2018) 
Menurut kotler, promosi adalah bagian dan proses strategi pemasaran 
sebagai cara untuk berkomunikasi dengan pasar dengan menggunakan komposisi 
bauran promosi “promotional mix”. 
Promosi yaitu kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh PT. Pegadaian 
(persero) cabang Manado Timur untuk menginformasikan produk/jasanya dan 
membujuk konsumen untuk membeli dan mengingatkan nasabah untuk tidak 
melupakan produknya. Variabel promosi diukur dengan menggunakan indicator 
bauran promosi menurut Philip Kotler yang tercantum dalam Saladin (2004:172) 
adalah sebagai berikut (1) periklanan(Advertising), (2) Promosi penjualan (Sales 
Promotion),(3) Hubungan masyarakat dan publisitas (public Relation and 
Publicity),(4) Penjualan Personal (personal Selling),(5) Pemasaran langsung 
(Direct marketing).(Montolalu dalam Mananeka dalam Oroh. 2015 ) 
Untuk mengadakan promosi, setiap perusahaan harus dapat menentukan 
dengan tepat alat promosi manakah yang dipergunakan agar dapat mencapai 
keberhasilan dalam penjualan. Suatu perusahaan dalam memasarkan produknya 
perlu merancang dan menyebarkan informasi tentang kehadirannya, 
ketersediaanya, ciri-ciri produk dan kondisi produknya serta manfaat yang 
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diperoleh para pelanggan atau calon pelanggan atas produk yang ditawarkan oleh 
perusahaan tersebut. Usaha untuk mengenalkan produk kepada pasar yaitu 
dilakukan strategi pro  mosi. Konsep yang dipakai untuk mengenalkan produk 
kepada pasar yaitu dilakukan strategi promsi. Konsep yang dipakai untuk 
mengenalkan produk yaitu promotion mix, kegiatan-kegiatan yang 
mengkombinasikan keunggulan produk dan membujuk konsumen untuk membeli. 
(Emba, 2013: 264) 
a. Tujuan Promosi 
Tujuan promosi adalah sebagai berikut: 
a) Mendorong pembelian pelanggan jangka pendek atau meningkatkan 
hubungan pelanggan jangka panjang. 
b) Mendorong pengecer menjual barang baru dan menyediakan barang baru 
dan menyediakan lebih banyak persediaan 
c) Meniklankan produk perusahaan dan memberikan ruang rak yang lebih 
banyak 
d) Untuk tenaga penjual, berguna untuk mendapatkan lebih banyak dukungan 
tenaga penjualan bagi produk lama atau baru atau mendorong wiraniaga 
mendapatkan pelanggan baru 
b. Jenis – jenis promosi 
Lima saran promosi utama adalah: 
1. Periklanan (Adversiting) 
Semua bentuk terbayar presentase nonpribadi dan promosi ide, barang 
atau jasa dengan sponsor tertentu. Tujuan dari periklanan itu bisa 
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digolongkan berdasarkan tujuan utama yaitu menginformasikan, 
membujuk, atau mengingatkan. Periklanan yang informative sering 
digunakan ketika perusahaan mencoba untuk memperkenalkan kategori 
untuk produk baru. 
2. Promosi penjualan (sales promotion ) 
Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan 
produk atau jasa.  Banyak sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan 
promosi penjualan, yaitu : 
1) Alat promosi konsumen 
Meliputi sampel produk, kupon, pengembalian tunai, harga khusus, 
premi, barang khusus iklan, undian serta permainan. 
2) Alat promosi dagang 
3) Membujuk penjual perantara untuk menjual merek, memberikan ruang 
rak, mempromosikan merek itu dalam iklan, dan pada akhirnya 
menawarkan kepada konsumen 
4) Alat promosi bisnis 
Alat promosi yang digunakan untuk menghasilkan arahan bisnis, 
mendorong pembelian, menghargai pelanggan, dan memotivasi 
wiraniaga. 
3. Hubungan masyarakat (public relation) 
Membangun hubungan baik dengan berbagai kalangan untuk 
mendapatkan publisitas yang diinginkan. Membangun citra perusahaan 
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yang baik, dan menangani atau menghadapi rumor, berita dan kejadian 
yang tidak menyanangkan. 
4. Penjualan personal(personal selling) 
Presentase pribadi oleh wiraniaga perusahaan untyk tujuan menghasilkan 
penjualan dan membangun hubungan pelanggan. Penjualan personal 
adalah salah satu profesi yang paling tua didunia. 
5. Pemasaran langsung(direct marketing) 
Hubungan langsung dengan konsumen individual yang ditargetkan secara 
cermat untuk memperoleh respons segera dan membangun hubungan 
pelanggan yang langgeng-penggunaan surat langsung, telefon,televisi, 
respons, langsung, e-mail, internet, dan sarana lain untuk berkomunikasi 
secara langsung dengan konsumen tertentu. 
c. Bauran promosi 
Pemasaran dapat memilih dari dua strategi bauran promosi dasar yaitu 
promosi dorong dan promosi tarik. Strategi dorong lebih melibatkan untuk 
mendorong produk melalui sarana pemasaran melalui konsumen akhir. ( Nurmah 
Ashari,2018) 
Penjual personal dan promosi dagang termasuk dalam strategi dorong ini. 
Sedangkan untuk strategi tarik, produsen mengarahkan kegiatan promosinya 
kepada konsumen akhir untuk membujuk mereka agar membeli produk. Iklan dan 
promosi konsumen termasuk dalam strategi tarik ini. (Nurmah Ashari,2018) 
36 
 
 
Jadi dapat di tarik kesimpulan bahwa  apabila strategi tarik ini efektif dan 
berjalan sesuai dengan rencana, maka konsumen akan menerima produk dari 
anggota saluran, yang kemudian meminta produk dari produsen. 
d. Dasar hukum promosi 
Di dalam syariat islam seseorang dibolehkan menyebutkan keistimewaan 
dan kelebihan yang ada pada dirinya ketika ada maslahat besar yang mendorong 
hal tersebut. Misalnya untuk memperkenalkan diri kepada orang yang belum 
mengenalnya atau kemaslahatan lain yang sejenis. Di antaranya bisa di lihat dari 
kisah Allah dalam Al-Qur’an mengenai nabi yusuf ketika beliau berkata kepada 
raja. 
                    
 
Terjemahnya : 
"Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya aku adalah 
orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan". (QS Yusuf:55)  
C. Ijarah  
a) Pengertian Ijarah 
Ijarah secara Etimologi adalah di ambil kata al-ajru, al-ajru memiliki dua 
makna yaitu sewa dan imbalan atas sebuah pekerjaan dan kedua upah. Al –ajru 
juga berarti iwadh (ganti) oleh sebab itu pahala juga dinamakan al-ajru (upah). 
Ijarah adalah penetapan atau penentuan jumlah imbalan/upah yang harus 
dibayarkan oleh Musta’jir (orang yang menyewa) atas manfaat suatu barang 
maupun jasa kepada Mu’jir (orang yang menyewakan) dan disepakati pada saat 
akad. 
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Al-ijarah  berasal dari kata al-ajru yang berarti al-iwadah yang dalam bahasa 
Indonesia ialah ganti atau upah. Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda-
beda dalam mendefinisikan ijarah, antara lain: 
a. Menurut Hanafiyah bahwa ijarah ialah “ Akad untuk memperbolehkan 
pemilikan manfaat yang diketahui dan sengaja dari suatu zat yang disewa 
dengan imbalan. 
b. Menurut Malikiyah ijarah ialah “ Nama bagi akad untuk kemanfaatan yang 
bersifat manusiawi dan untuk sebagian yang dapat dipindahkan.” 
Landasan fatwa DSN-MUI No.09/DSN/MUI/VI/2000 Tentang pembiayaan 
Ijarah. .(Afzahur Rahman,2017)  
Ijarah adalah perpindahan kepemilikan jasa dengan imbalan yang sudah 
disepakati menurut para fuqaha. Ijarah ini mempunyai 3 (tiga) unsur yaitu bentuk 
yang mencakup penawaran atau persetujuan; dua pihak pemilik asset yang 
disewakan dan pihak yang memanfaatkan jasa dan asset yang disewakan dan 
objek . 
b) Dasar hukum Ijarah 
a. Al-Qur’an  
                      
                           
                           
                       
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                        
                          
 
Terjemahan :  
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan. (QS Al- Baqarah 233) 
 
b. Al-Hadist 
Artinya: “ Berikanlah upah kepada orang yang kamu pekerjakan sebelum 
kering keringat mereka.” (HR.Abu Ya’la, Ibnu Majah, at-Thabrani dan Tirmidzi) 
c. Al Ijma’ 
Landasan ijmanya adalah kesepakatan seluruh ulama, tidak ada seorang 
ulampun yang membantah kesepakatan (Ijma’) ini, walaupun ada beberapa yang 
berbeda pendapat, tetapi itu tidak di anggap.    
c) Rukun Ijarah 
Menurut ulama madzhab Hanafi rukun Ijarah hanya ada satu yaitu shighah( 
ijab dan qabul). Sedangkan ulama jumhur berpendapat bahwa rukun ijarah itu ada 
empat yaiu: aqidain,shighat, ujrah dan manfaat (objek sewa). Dan ulama jumhur 
pula berpendapat bahwa rukun ijrah secara umum itu ada 3 yaitu: 
1) Sighat (ucapan) yang terdiri dari tawaran (ijab) dan penerimaan (qabul) 
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2) Pihak yang berakad (berkontrak) yang terdiri dari pemberi sewa serta 
penyewa yang mengambil manfaat dari penggunaan asset. 
3) Objek sewa yang terdiri dari manfaat dari penggunaan asset dan 
pembayaran sewa(harga sewa) 
d) Macam- macam Ijarah 
Dilihat dari segi objeknya, Ijarah dibagi menjadi dua macam yaitu ijarah 
manfaat benda (barang) dan ijarah pekerjaan (jasa) . 
1. Ijarah manfaat benda (barang) umpamanya adalah sewa menyewa rumah, 
toko, dan kendaraan. Apabila manfaat itu merupakan manfaat yang 
dibolehkan syara’ untuk digunakan, maka para ulama fiqih sepakat 
hukumnya boleh dijadikan objek sewa-menyewa. (wahbah,  hal 789) 
2. Ijarah yang bersifat pekerjaan (jasa). Ijarah yang bersifat pekerjaan ialah 
memperkerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Ijarah seperti 
ini menurut para ulama fiqih hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu 
jelas dan sesuai syari’at, seperti buruh pabrik, tukang sepatu, dan tani. (Ibid, 
hal 766) 
e) Syarat Akad Ijarah 
(Dendy , 2019) Secara umum, syarat dalam Ijarah sama halnya dalam jual beli 
yaitu  
1) Al-in’iqad (wujud) 
2) Nafadz (Berlaku) 
3) Shahihah (Validitas) 
4) Luzum (pengikatan) 
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D. Keputusan Nasabah  
Keputusan adalah hal sesuatu yang diputuskan konsumen untuk 
memutuskan pilihan atas tindakan pengembalian barang atau jasa. Berarti 
keputusan (decision) adalah pilihan (choice) yaitu pilihan dari dua atau lebih 
kemungkinan. Sebagian besar keputusan berada pada satu dari dua kategori ; 
terprogram dan tidak terprogram. Suatu keputusan dapat dibuat hanya jika ada 
beberapa alternative yang dipilih. Apabila alternative pilihan tidak ada maka 
tindakan yang dilakukan tanpa adanya pilihan tersebut tidak dapat dikatakan 
membuat keputusan. Keputusan nasabah adalah hal atau sesuatu yang diputuskan 
konsumen untuk memutuskan pilihan atas tindakan pembelian barang atau jasa 
atau suatu keputusan setelah melalui beberapa proses. Keputusan juga dapat 
diartikan sebagai proses penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau 
rekomendasi. Rekomendasi itu selanjutnya dipakai dan digunakan sebagai 
pedoman basis dalam pengambilan keputusan. 
Proses keputusan nasabah yang spesifik terdiri dari urutan kejadian berikut: 
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan 
pembelian dan perilaku pasca pembelian( Angga Ekadhesti, 2017) secara rinci 
tahap-tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Pengenalan masalah, yaitu konsumen menyadari akan adanya kebutuhan. 
Konsumen menyadari adanya perbedaan antara kondisi sesungguhnya 
dengan kondisi yang diharapkan 
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b. Pencarian informasi, yaitu konsumen ingin mencari lebih banyak 
konsumen yang mungkin hanya memperbsar perhatian atau melakukan 
pencarian informasi secara aktif. 
c. Evaluasi alternative yaitu mempelajari dan mengevaluasi alternative    
yang diperoleh melalui pencarian informasi untuk mendapatkan alternative 
pilihan terbaik yang akan digunakan untuk melakukan keputusan 
pembelian. 
d. Keputusan membeli, yaitu melakukan keputusan untuk melakukan 
pembelian yang telah diperoleh dari evaluasi alternative terhadap merek 
yang telah dipilih. 
e. Perilaku sesudah pembelian, yaitu kedaan dimana sesudah pembelian 
terhadap suatu produk atau jasa maka konsumen akan mengalami beberapa 
tingkat keputusan atau ketidakpuasan.   
E. Gadai (Rahn) 
a. Pengertian Gadai 
Seperti halnya transaksi gadai yang sudah sejak lama dikenal masyarakat 
Indonesia, transaksi gadai juga dikemukakan dalam fikih, ini berarti bahwa 
pinjaman meminjam dalam hukum gadai juga dikenal dan dipraktekkan oleh 
genrasi muslim awal, bahkan oleh Rasulullah SAW sebagai pembawa risalah 
Islam. Perjanjian gadai dalam fikih Islam di sebut  al-rahn, yaitu jenis perjanjian 
Manahan suatu barang sebagai tanggungan hutang. 
Dalam fiqh muamalah dikenal dengan kata pinjaman dengan jaminan yang 
disebut ar-rahn, yaitu menyimpan suatu barang sebagai tanggungan utang. Ar- 
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Rahn( Gadai) menurut bahasa berarti al-tsubut dan al-habs yaitu penetapan dan 
penahanan. Dan ada pula yang menjelaskan bahwa rahn adalah terkurung atau 
terjerat,di samping itu rahn diartikan pula secara bahasa dengan tetap, kekal, dan 
jaminan. (sutedi, 2011:14). 
Adapun pengertian rahn menurut Imam Ibnu Qudhamah dalam kitab al-
mughni adalah sesuatu benda yang dijadikan kepercayaan dari suatu hutang untuk 
dipenuhi dari harganya, apabila yang berhutang tidak sanggup membayarnya dari 
orang yang berpiutang. Sedangkan imam Abu Zakaria al-Anshary dalam kitabnya 
Fathul wahab mendefinisikan Rahn  adalah menjadikan benda yang bersifat harta 
benda sebagai kepercayaan dari suatu yang dapat dibayarkan dari harta benda itu 
bila utang tidak dibayar (Anshori,2011:112). 
b. Dasar Hukum Gadai 
Boleh tidaknya transaksi  gadai menurut Islam, diatur dalam Al-Quran, 
sunnah dan ijtihad.  
a. Al- Qur’an  
 Ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan dasar hukum perjanjian gadai adalah 
QS. Al-Baqarah 283: 
                          
                              
                          
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Terjemahnya : 
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
 
b. As- Sunnah 
Aisyah berkata bahwa Rasul bersabda.” Rasulullah membeli makanan dari 
seorang Yahudi dan meminjamkan kepadanya baju besi.” (HR Bukhari dan 
Muslim). 
Dari Abu Hurairah r.a Nabi SAW bersabda:” Tidak Terlepa s kepemilikan 
barang gadai dari pemilik yang menggadaikannya, ia memperoleh manfaat dan 
menanggung risikonya” (HR Asy’Syafii, al Daraquthni dan Ibnu Majah). 
Nabi bersabda : ”Tunggangan (kendaraan) yang di gadaikan boleh dinaikki 
dengan menanggung biayanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat 
diperah susunya dengan menanggung biayanya. Bagi yang menggunakan 
kendaraan dan memerah susu wajib menyediakan biaya perawatan dan 
pemeliharaan”. (HR Jamaah, kecuali Muslim dan An Nasai). 
Dari Abi Hurairah r.a Rasulullah bersabda “Apabila ada ternak digadaikan, 
maka punggungnya boleh dinaiki (oleh yang menerima gadai), karena ia telah 
mengeluarkan biaya (menjaga)nya. Apabila ternak itu digadaikan, maka air 
susunya yang deras boleh diminum (oleh orang yang menerima gadai) karena ia 
telah mengeluarkan biaya (menjaga)nya. Kepada ia telah mengeluarkan 
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biaya(menjaga)nya. Kepada orang yang naik dan minum, maka ia harus 
mengeluarkan biaya (perawatan)nya.(HR Jamaah kecuali Muslim dan Nasai-
Bukhari). 
c. Ijtihad  
Berkaitan dengan pembolehan perjanjian gadai ini, jumhur ulama juga 
berpendapat boleh dan mereka tidak pernah berselisih pendapat mengenai hal ini. 
Jumhur ulama berpendapat bahwa disyariatkan pada waktu tidak bepergian 
maupun pada waktu bepergian, berargumentasi kepada perbuatan Rasulullah 
SAW terhadap riwayat hadis tentang orang Yahudi tersebut di Madinah.  
a. Fatwa Dewan Syariah Nasional 
1. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No.25/DSN-MUI/III/2002 yang 
ditetapkan pada tanggal 28 Maret 2002 oleh ketua dan sekretaris DSN 
tentang Rahn, menentukan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang 
sebagai barang jaminan hutang dalam bentuk Rahn diperbolehkan dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
1) Penerima gadai (Murtahin) mempunyai hak untuk menahan barang 
jaminan (Marhun bih) sampai semua utang nasabah (Rahin) dilunasi. 
2) Barang jaminan (Mahrun Bih)dan manfaatnya tetap milik nasabah 
(Rahin 
3) Pemeliharaan dan penyimpanan barang gadai pada dasarnya menjadi 
kewajiban nasabah, namun dapat dilakukan juga oleh penerima gadai, 
sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi 
kewajiban nasabah. 
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4) Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang gadai tidak boleh 
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman. 
5) Penjualan barang gadai. 
 Jika terjadi perselisihan antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya 
dapat dilakukan melalui Badan Arbitrase Nasional, setelah tercapai kesepakatan 
musyawarah. 
a. Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 26/DSN-MUI/III/2002 
yang ditetapkan pada tanggal 28 Maret 2002 M, tentang Rahn 
Emas Memutuskan bahwa : 
Pertama:  
a) Rahn emas dibolehkan berdasarkan pri nsip Rahn (lihat Fatwa DSN 
Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn) 
b) Ongkos dan biaya penyimpanan barang (Marhun) ditanggung oleh 
penggadai (rahin). 
c) Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya didasarkan pada 
pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan. 
d) Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad ijarah. 
Kedua: 
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika 
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan akan diubah dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 
b. Rukun Gadai Syariah (Ar-Rahn) 
Dalam menjalankan pegadaian Syariah, Pegadaian harus memenuhi rukun 
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gadai syariah, Rukun Rahn tersebut antara lain (Maimunah, 2017) 
a) Rahin: Orang Yang menggadaika. Ia adalah orang yang berutang. 
b) Murtahin: Orang yang menerima gadai. Ia adalah orang yang 
memberikan piutang 
c) Marhun: Barang Gadai. 
d) Marhun Bih: Utang, nilai atau barang yang dipinjam rahin kepada 
Murtahin. 
e) Sighat (Ijab dan Qobul): yaitu kesepakatan antara rahin dan marhun 
dalam melaksanakan transaksi gadai. 
b.  Syarat Gadai Syariah (Ar- Rahn) 
Dalam menjalankan transaksi Rahn harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: Syarat Aqid, adalah pihak pihak yang melakukan perjanjian (sighat). Aqid 
terdiri dari dua pihak yaitu: 
pertama, rahin (yang menggadaikan), yaitu orang yang telah dewasa, 
berakal, bisa dipercaya, dan memiliki barang yang akan digadaikan. Kedua, 
murtahin, (yang menerima gadai) yaitu, orang bank, atau lembaga yang dipercaya 
oleh rahin untuk mendapatkan modal dengan jaminan barang (gadai). Marhun 
Bih (Utang) syaratnya jumlah atas marhun bih harusberdasarkan kesepakatan 
aqid. 
Marhun (Barang) syaratnya adalah harus mendatangkan manfaat bagi 
murtahin dan bukan barang pinjaman.Sighat (Ijab Qobul) syaratnya adalah, 
sighat tidak boleh diselingi dengan ucapan yang lain, Ijab qobul dan diam terlalu 
lama pada waktu transaksi.Serta tidak boleh terikat oleh waktu. 
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F. Pelayanan 
 Pelayanan merupakan kegiatan pemberian jasa dari satu pihak ke pihak 
lainnya.(Maimunah.2017) Pelayanan merupakan suatu cara untuk 
membandingkan persepsi layanan yang diterima pelanggan dengan layanan yang 
sesungguhnya. Apabila layanan yang diharapkan pelanggan lebih besar dari 
layanan yang nyata-nyata diterima pelanggan maka dapat dikatakan bahwa 
layanan tidak bermutu, sedangkan jika layanan yang diharapkan pelanggan lebih 
rendah dari layanan yang nyata-nyata diterima pel anggan, maka dapat dikatakan 
bahwa layanan bermutu, apabila layanan yang diterima sama dengan layanan 
yang diharapkan maka layanan tersebut dapat dikatakan memuaskan. 
 Dengan demikian pelayanan merupakan suatu cara untuk mengetahui 
seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan pelanggan atas layanan 
yang diterima.  
 Rambat Lupiyoadi mengungkapkan bahwa indicator pelayanan dalam 
mengetahui pelayanan suatu organisasi itu sudah baik adalah. ( Jazulia dalam 
Rambat Lupiyoadi. 2018 
a. Tangibles atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu organisasi dalam 
membuktikan eksitensinya kepada pihak internal, yang meliputi fasilitas 
fisik, perlengkapan yang digunakan, serta pengambilan kepegawaian. 
b. Iability atau kecandalan yaitub kemampuan suatu organisasi untuk 
memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan tercepat. 
c. Responsiveness atau ketanggapan yaitu kemampuan untuk membantu dan 
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada nasabah, dengan 
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penyampaian informasi yang jelas. 
d. Assurance atau jaminan yaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan 
kemampuan para pegawai dalam suatu organisasi untuk menumbuhkan 
rasa percaya para nasabahh kepada organisasi. 
Empathy yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual 
atau pribadi yang diberikan kepada para nasabah dengan berupa 
memahami keinginan nasabah.  
Adapun tujuan dari pelayanan di perusahaan yaitu: 
a. Dapat memberikan kenikmatan melalui fasilitas dengan cara tidak 
tersedia. 
b. Memberikan kepuasan kerja 
c. Menghindari perasaan tidak aman 
d. Memotivasi keinginan untuk kemajuan perorangan 
e. Memberikan kesepakatan tambahan untuk memproses status. 
f. Memberikan kompensasi tambahan 
d. Bagi masyarakat pengguna layanan 
Pelayanan yang ramah, cepat, cermat, tepat waktu serta tidak berbelit-belit 
yang diberikan oleh suatu perusahaan merupakan suatu yang esensial bagi 
masyarakat pengguna layanan yang tidak memungkinkan untuk mendapatkan 
pelayanan kesejahteraan yang mahal. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi pelayanan yaitu pelayanan yang 
diharapkan dan pelayanan yang dirasakan. Apabila pelayanan yang 
diterima/dirasakan sesuai dengan pelayanan yang diharapkan maka pelayanan 
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dikatakan baik dan memuaskan. 
G. Kerangka Konseptual 
Produk Gadai Emas Syariah (Rahn) merupakan salah satu produk layanan 
jasa PT Pegadaian (Persero). Gadai (Rahn) merupakan penyerahan barang 
(Mahrun) kepada pihak pemberi hutang (Murtahin) yang dilakukan oleh orang 
yang berhutang (Rahin) sebagai jaminan atas hutang yang terima.  
Dalam konteks penelitian ini, maka aspek-aspek yang akan diukur dari 
produk gadai emas syariah ini meliputi : Nilai taksiran, promosi, dan Ijarah. Nilai 
taksiran yang dimaksud disini adalah ketentuan yang ditetapkan petugas penaksir 
yang ditunjukkan oleh manajeman dalam menaksir barang emas yang akan 
digadaikan nasabah kepihak pegadaian kepihak guna mendapatkan dana pinjaman 
dari produk gadai emas syariah tersebut.  
Promosi merupakan faktor yang penting bagi suatu perusahaan dalam 
memperkenalkan produk dan jasanya. Promosi yang menarik dan menjanjikan 
mampu menarik minat nasabah untuk menggunakan suatu produk atau jasa. Dari 
segi Ijarah yaitu akad dari suatu perjanjian dalam suatu pembiayaan dalam gadai 
emas. 
Pelayanan berpengaruh positif secara parsial terhadap keputusan nasabah 
yang menyatakan bahwa hubungan terhadap keputusan nasabah memberikan 
manfaat untuk pemenuhan kebutuhan lainnya.  
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan pendekatan penelitian  
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian  kuantitatif menggunakan 
angka-angka atau melalui kuesioner dengan perhitungan statistik. Penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sbagai metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu.  
2. Pendekatan Penelitian 
 Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Menurut Best (1982) “penelitian deskriptif adalah salah satu 
jenis metode penelitian yang berusaha menggambarkan masalah-masalah berupa 
fakta-fakta saat dari suatu populasi dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa 
adanya.” Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk menguji hipotesis atau 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current (arus) status dari subjek 
yang di teliti.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih yaitu Bank Syariah Mandiri KC 
Makassar di Jl. Dr.Ratulangi Kota Makassar. Waktu untuk penelitian ini 
disesuaikan dengan pencapaian data dan informasi yang dibutuhkan peneliti. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
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mempunyai karakteristik tertentu.” Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Ratulangi Makassar . 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. “sampel pada penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah 
Mandiri KCP Ratulangi Makassar yang menggunakan gadai emas (Rahn)  
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif . Sumber data 
penelitian ini menggunakan sumber data primer dimana diperoleh peneliti secara 
langsung atau data asli. Data primer dari penelitian diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (Nasabah dan pengguna Jasa Pegadaian di Bank Syariah Mandiri KC 
Ratulangi Makassar) dan hasil kuesioner yang disebarkan pada nasabah. Untuk 
memperoleh data ini peneliti menggunakan kuesioner.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini secara umum terdiri dari data 
yang bersumber dari penelitian.  
1. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data dengan cara mengambil dokumen yang dianggap perlu. Dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen dan catatan harian, dan sejenisnya. Hal ini 
dilakukan gun a memperoleh hasil yang lebih kredibel. 
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2. Library Research atau Penelitian Kepustakaan 
Studi pustaka yaitu pengumpulan data dengan mempelajari informasi yang 
diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah, literatur-literatur serta publikasi-publikasi lain 
yang layak dijadikan sebagai sumber yang releven dengan apa yang diteliti. 
3. Internet Searching 
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi 
penulis serta digunakan untuk mene mukan fakta atau teori berkaitan masalah 
yang diteliti.  
4. Angket (kuesioner) 
Kuesioner adalah sejumlah daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 
untuk mendapatkan informasi yang mendasar dari laporan tentang diri sendiri 
atau pada pengetahuan atau keyakinan pribadi responden atau informasi yang 
diteliti. 
F. Instrumen penelitian 
Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran 
instrumennya. Skala ini meruapakan metode yang mengukur sikap dengan 
menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap subjek, objek atau kejadian tertentu.  
5= sangat setuju 
4= setuju 
3= netral 
2= tidak setuju 
1= sangat tidak setuju 
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Urutan setuju atau tidak setuju tersebut dapat juga dibalik mulai dari sangat 
tidak etuju sampai dengans angat setuju. Pada penelitian ini, skala Likert 
bertujuan untuk  mengukur pengaruh nilai taksiran , promosi, dan ijaraha 
terhadap keputusan nasabah pembiayaan barang gadai emas (Rahn) dengan 
pelayanan sebagai variabel moderating (Studi kasus Bank Syariah Mandiri). 
G. Metode Analisis Data 
Sugiono (2009) menyatakan bahwa analisi data adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah 
diinprestasikan yang di olah dengan menggunakan rumus dan aturan-aturan yang 
ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisi data adalah mendapatkan 
informasi data yang relevan yang terkandung didalam data tersebut dan 
menggunakan hasilnya untuk memcahkan suatu masalah. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan analisis kuantitatif yang merupakan suatu bentuk analisis 
yang diperuntukkan bagi data yang besar yang dikelompokkan ke dalam kategori-
kategori yang berwujud angka-angka. Metode analisis data menggunakan statistik 
deskripstik, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan 
melalui program IBM SPSS 23 for windows. 
1. Analisis Data Deskriptif  
 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang di teliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
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mengenai demografi responden penelitian. Data demografi tersebut antara lain 
usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, pengeluaran.  
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
 Uji validitas yang dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen 
tersebut valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut. 
Kriteria yang digunakan valid atau tidak valid adalah jika korelasi antara skor 
masing-masing butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid, dan jika korelasi 
skor masinhg-masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat 
signifikansi di atas >0,05 maka butir pernyataan dikatakan tidak valid. 
b. Uji Realibilitas 
 Uji Realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner reliabel atau 
handal “jika jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Pengujian realibilitas yang digunakan adalah pengukuran sekali saja 
(one shot). Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antara jawaban 
pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik. Cronbach Alpha. “suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan cronbash Alpha. “ suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan cronbac Alpa >0,06 atau lebih besar daripada 0,06.  
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3. Uji Asumsi Klasik 
 Setelah mendapatkan model regresi, maka interprestasi terdapat hasil 
yang diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model 
regresi harus di uji terlebih dahulu apakah sudah memenuhi asumsi klasik. 
Asumsi klasik mencakup hal sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi secara normal. “uji 
normalitas mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, 
kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik.  
 Analisis grafik dapat dilakukan dengan : 
1) Melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal 
2) Normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus 
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data residual normal. Maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.  
cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogrov-smirnov. 
Dasar pengambilan keputusan dari one-simple kolmogrov-smirnov 
menurut Ghozali (2013) adalah : 
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1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat 
sifnifikansi 0,05 menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat 
signifikansi 0,05 tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas 
(Ghozali,2013) 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independe ). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
“variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pasa suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance 
dan VIF (Variance Inflation Factor). 
1) Jika nilai tolerance >0,10 dan VIF <10, Maka dapat di artikan bahwa 
tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance <0,10 dan VIF >10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heterosledastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadinya 
penyimpanan model karena gangguan varian yang berbeda antar observasi satu ke 
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observasi lain. Untuk menguji heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen ) yaitu ZPRED dengan risidualnya 
SRESID. Amalia (2017) menyatakan bahwa “deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah risidual. Cara lain yang dapat 
digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Uji ini di 
lakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel dependen 
(Amalia,2017). Jika tingkat signifikannya di atas 0,005 maka model regresi tiak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
1. Uji Hipotesis 
1) Analisis Regresi Linear Berganda 
 Pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu 
variabel bebas terhadap satu variabel tergantung, baik secara parsial maupun 
simultan. Analisis ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 4. 
 Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu : 
 Y=α +β1X1+β2X2+β3X3+e 
 Keterangan : 
Y : Keputusan Nasabah 
a   :  konstanta 
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X1 : Nilai Taksiran 
X2 : Promosi 
X3 : Ijarah 
b1-b2-b3 : Koefisien regresi berganda 
e : eror term 
2) Moderated Regression Analysis (MRA) 
 Untuk menguji variabel moderating, digunakan uji Interaksi, uji interaksi 
atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan 
aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan regresinya 
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen) 
(Amalia,2017) 
 Y=α + β1X1+ β2X2 +β3X3+β4X1M+β5X2M+β6 X3M +e 
 Keterangan : 
 Y = Kinerja Auditor 
 α  = Konstanta 
 X1  = Nila Taksiran 
 X2 = Promosi 
 X3 = Ijarah 
 M = Pelayanan  
 X1M, X2M, dan X3M = Interaksi antara Nilai taksiran, promosi, 
ijarah terhadap pelayanan  
 β 1 – β6  =  koefisien regresi berganda  
e = eror term 
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 Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial  (t-test) : 
a) Analisis Koefisien Determinasi 
  Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R
2 
≤ 1). Jika nilai R
2
 bernilai besar (mendeteksi 1) 
berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R
2
 bernilai 
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjalankan variabel dependen 
sangat terbatas. (Sugiyono, 2009) 
 Kriteria untuk analisis koefisien determinasi menurut sugiyono (2009) 
adalah : 
1) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat 
2) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen kuat. 
b) Uji Simultam (Uji F) 
 Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat “sugiono (2009). Menentukan 
kriteria uji hipotesis dapat di ukur dengan syarat : 
1) Membandingkan t hitung dengan t tabel 
a. Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya variabel 
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independen secara bersama sama mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan 
b. Jika t hitung < t tabel maka hipotesis di tolak. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan.  
2) Melihat Probabilitas values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis di tolak 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis di terima 
c) Uji Regresi Secara Parsial 
  Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap 
variabel dependen. Uji T adalah pengujian koefisien regresi masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara individu 
terhadap variabel dependen. Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau 
ditolak ada dua cara yang dapat di pilih yaitu : 
1) Membandingkan t hitung dengan t tabel 
a. Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
b. jika t hitung< t tabel maka hipotesis di tolak. Artinya tidak ada 
pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual 
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terhadap variabel dependen.   
2)  melihat Probabilitas Values  
 Berdasarkan nilai probabilitas dengan probabilitas dengan α = 0,05 
 a) Jika Probabilitas > 0,05 maka hipotesis di tolak 
 b) jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis di terima 
 c) jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau 
negatif) walaupun berada dibawah tingkat signifikan maka hipotesis 
ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri  
Bank Syariah Mandiri (BSM) berdiri dengan berbagai cita-cita untuk 
membangun Negeri, dengan nilai-nilai perusahaan yang diterapkan untuk 
menjunjung tinggi kemanusiaan yang tertanam kuat dan insan. Bank Syariah 
Mandiri hadir pada tahun 1999 itu sebagai hikmah sekaligus berkah dimana 
terjadinya krisis ekonomi dan moneter pada tahun 1997-1998. krisis ekonomi dan 
moneter yang terjadi sejak 1997 dan disusul oleh krisis multi-dimensi termasuk 
politik nasional dengan menimbulkan berbagai dampak negatif yang sangat hebat 
terhadap seluruh kehidupan masyarakat, termasuk dunia usaha dan dunia 
perbankan.  
Dalam kondisi itu, pemerintah merestrukturisasi dan merekapitalisasi 
Bank-Bank  di indonesia dengan industri perbankan nasional yang didominasi 
oleh Bank konvensional yang mengalami krisis salah satunya PT Bank Susila 
Bakti yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai PT Bank Dagang 
Negara dan PT Mahkota Prestasi. Kemudian BSB melakukan merger dengan 
beberapa bank lain dan investor asing. 
Pemerintah juga melakukan merger empat bank menjadi satu meliputi 
Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo yang diberi 
nama PT Bank Mandiri (persero) dan menetapkannya sebagai pemilik mayoritas 
baru BSB pada tanggal 3 Juli 1999. 
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Bank Syariah Mandiri melakukan konsolidasi  membentuk tim 
pengembangan perbankan syariah bertujuan untuk mengembangkan layanan 
perbankan syariah dikelompokkan dalam Bank Syariah Mandiri, dengan 
diberlakukannya UU  No.10 tahun 1999 yang memberikan peluang untuk bank 
umum dengan melayani transaksi syariah. 
Kegiatan usaha perusahaan berubah dari bank konvensional menjadi bank 
yang berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri yang 
tercantum dalam Akta Notaris  yang bernama Sutjipto,SH,No 23 pada tanggal 8 
september tahun 1999. Dan perubahan kegiatan usaha BSB (Bank Susila Bakti)  
menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gebernur Bank Indonesia melalui 
SK Gebernur BI No 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui 
surat keputusan Gubernur Senior Bank Indonesia(BI) No. 1/1/KEP. DGS/1999, 
Selanjutnya BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah 
Mandiri(BSM). Pengukuhan dan pengakuan tersebut, maka PT Bank Syariah 
Mandiri (BSM) secara resmi beroperasi pada Senin tanggal 25 Rajab 1420 H 
tepat tanggal 1 November tahun 1999. 
Bank Syariah Mandiri hadir dan tumbuh sebagai bank yang mampu 
memadukan idealisme dan nilai rohani yang melandasi kegiatan operasionalnya. 
Harmoni dan idealisme dengan  nilai rohani yang menjadi salah satu keunggulan 
di Bank Syariah Mandiri dalam diperbankan Indonesia. Bank syariah mandiri 
(BSM) hadir untuk membangun indonesia menuju yang lebih baik 
(www.syariahmandiri.co.id) 
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2. Bank Syariah Mandiri Cabang Ratulangi 
 Bank mandiri cabang Ratulangi adalah lembaga perbankan di Indonesia 
yang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan usaha 
penyaluran kredit kepada masyarakat yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah 
yang dimana mengacu pada Al-Qur’an dan Al-Hadist. Bank Syariah Mandiri 
cabang Ratulangi sangat kental nuansa islamnya dalam ruangan kantor, 
karyawan-karyawan sopan dalam berpakaian dalam arti menutup aurat, serta 
lokasi sangat strategis tepat pada pinggir jalan Dr. Ratulangi Makassar, dimana 
akan mudah dijangkau oleh setiap nasabah, mudah aksesnya untuk menuju lokasi 
Bank Syariah Mandir Cabang Ratulangi Makassar .  
3. Visi Misi Bank Syariah Mandiri   
Visi  
“Bank Syariah Terdepan : Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 
antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 
“Bank Syariah Modern : Menjadi bank syariah dengan sistem layanan 
dan teknologi mutakhir yang melampau harapan nasabah. 
Misi  
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rat-rata industri yang 
berkesinambungan 
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis tekonologi yang 
melampau harapan nasabah 
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
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pada segmen titel. 
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan  
4. Budaya Perusahaan 
Bank Syariah Mandiri di dalam tindakan operasionalnya sehari-hari 
mempunyai budaya perusahaan yang diaktualisasikan kedalam bentuk simbol 
atau maskot yang disingkat “ETHIC” 
Excellence  : Mencapai hasil yang mendekati sempurna 
(Perpect  result oriented) 
Teamwork           : Mengembangkan lingkungan kerja yang saling 
bersinergi 
Humanity   : Mengembangkan kepedulian terhadap 
kemanusian dan lingkungan 
Integrity : Berperilaku terpuji, bermartabat dan menjaga 
etika profesi.  
Customer Fokus   : Mengembangkan kasadaran tentang pentingnya      
nasabah dan berupaya melampaui harapan 
nasabah (internal dan eksternal) 
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5. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.1 Gambar Struktur Organisasi 
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6. Bidang – Bidang Kerja  
a. Branch Manager 
a) Memastikan tercapainya target segmen bisnis pembiayaan (micro, 
business banking, consumer), pendanaan, FBI, contribution margin dan 
laba bersih yang ada lokasi yang berada dalam koordinasinya. 
b) Menggali potensi bisnis di lokasi yang berada dalam koordinasinya untuk 
meningkatkan portofolio pembiayaan, penghimpunan dana pihak ketiga, 
perbaikan kualitas aktiva produktif, peningkatan pendapatan non 
operasional. 
c) Memastikan standar layanan nasabah berjalan sesuai dengan ketentuan. 
d) Memastikan segala aktifitas operasional memenuhi ketentuan dan 
prudensialitas. 
e) Menindaklanjuti setiap temuan audit (intern/ekstern). 
f) Memastikan pengendalian kualitas dan risiko operasional. 
g) Mengarahkan dan mereview sasaran kinerja seluruh bawahan. 
h) Melaksanakan penagihan (collection). 
i) Menjaga kualitas pembiayaan (pengendalian NPF). 
j) Penandatangan PKS dan MoU instansi, travel umroh/dealer/took 
emas/supplier emas sesuai dengan inisiator dan SK delegasi wewenang 
penandatanganan PKS/MoU. 
b. Mikro Banking Manager 
a) Memastikan tercapainya taget bisnis, yaitu pembiayaan, pendanaan dan 
fee based. 
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b) Memastikan kualitas aktiva produktif dalam kondisi performing, 
financing dan maintenance terhadap seluruh nasabah segmen mikro. 
c) Memastikan pelaksanaan penagihan, restrukturisasi dan recovery nasabah 
kol 1 sampai dengan write off sesuai target yang diterapkan. 
c. Mikro Financing Sales 
a) Melakukan pencapaian penjualan sesuai target bisnis yang ditentukan. 
b) Mengoptimalkan upaya pemasaran dan penjualan produk outlet mikro 
kepada calon nasabah mikro. 
c) Memastikan adanya pengajuan BI Checking untuk verifikasi profil calon 
nasabah. 
d. Micro Analyst 
a) Melakukan verifikasi usaha, kelayakan usaha, dan penilaian agunan 
b) Melakukan kunjungan ke lokasi usaha dan agunan. 
c) Melakukan penilaian agunan sesuai ketentuan yang berlaku dengan 
melengkapi form penilaian agunan. 
d) Melakukan penginputan data system aplikasi FAS sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
e) Membuat Nota Analisa Pembiayaan melalui sistem FAS atau manual 
berdasarkan hasil verifikasi dan penilaian agunan. 
f) Menyampaikan laporan bulanan ke unit RISK 
g) Melakukan monitoring atas kinerja pembiayaan sesuai kelalaannya. 
e. Pawning Officer 
a) Memutuskan pembiayaan gadai. 
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b) Memasarkan produk gadai. 
c) Memastikan kolegtibilitas nasabah. 
f. Pawning Staff 
a) Memastikan kelengkapan dokumen aplikasi gadai. 
b) Memastikan kualitas (kadar) barang jaminan yang dijaminkan. 
c) Menindaklanjuti permohonan pembiayaan gadai sesuai ketentuan 
yang berlaku. 
d) Memastikan proses pencairan pembiayaan sesuai dengan keputusan 
Komite Pembiayaan Gadai. 
e) Memutakhirkan dokumen dan data nasabah sesuai kelolaan. 
f) Memenuhi seluruh standar layanan gadai. 
g. Consumer Banking Relationship Manager 
a) Meningkatkan pertumbuhan portofolio pendanaan, pembiayaan, dan 
fee based pada segmen consumer. 
b) Memastikan tersedianya data dan membuat rencana kerja berdasarkan 
data calon nasabah dan potensi pasar. 
c) Melaksanakan kerja sama dengan pihak ketiga seperti developer, 
perusahaan, SKPD pemerintah daerah serta instansi lainnya.p 
h. Consumer Financing Excutive 
a) Melakukan aktifitas sales seperti presentasi, canvasing, dan 
menjelaskan produk, biaya serta program guna mencapai target 
pencairan. 
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b) Mengumpulkan dokumen pembiayaan nasabah sesuai ketentuan dan 
SLA. 
c) Melakukan monitoring proses pembiayaan consumer hingga 
pencairan. 
i. Branch Operation & Service Manager 
a) Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai dengan 
ketentuan  dan SOP yang telah diterapkan. 
b) Memastikan pelaksanaan seluruh kegiatan administrasim, 
dokumentasi dan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
c) Memastikan ketersediaan likuiditas yang memadai. 
j. Customer Service 
a) Memberikan informasi produk dan jasa BSM kepada nasabah. 
b) Memproses pembukaan dan penutupan rekening. 
c) Menginput data customer & loan facility yang lengkap dan akurat. 
d) Mengelola kartu ATM dan surat berharga. 
k. Teller 
a) Melakukan transaksi tunai dan non tunai. 
b) Mengelola saldo kas teller sesuai limit. 
c) Mengelola uang ULTE dan uang palsu. 
d) Melakukan pengisian uang tunai di mesin ATM BSM. 
l. General Support Staff 
a) Menyusun laporan atas realisasi biaya-biaya yang berhubungan 
dengan personalia maupun fasilitas kantor. 
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b) Mengelola dan membuat laporan penggunaan kas  kecil harian sesuai 
dengan wewenang yang berlaku. 
c) Mengelola pengadaan, pendistribusian serta pemeliharaan sarana serta 
prasarana kantor. 
m. Driver 
a) Mengantar/menjemput pegawai yang dinas luar dan yang terkait 
dengan hal tersebut. 
b) Menjamin kendaraan dinas/kendaraan operasional selalu siap pakai 
dengan memeriksa perlengkapan kendaraan, oli, air radiator, ban, 
kunci-kunci, dan yang lain terkait hal tersebut. 
n. Office Boy 
a) Menjaga kebersihan di lingkungan/kawasan kerja terutama terkait 
dengan layanan nasabah. 
b) Menata perlengkapan dan peralatan kerja untuk memberikan 
kenyamanan dan kemudahan pegawai dalam bekerja. 
c) Membantu frontliner dalam hal fotokopi dokumen dan yang terkait 
dengan operasional bank. 
o. Security 
a) Menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan/kawasan kerjanya. 
b) Melaksanakan pengamanan dan pelayanan terkait kepada nasabah 
sesuai dengan standar layanan dan ketentuan yang telah ditetapkan. 
c) Melaksanakan tugas, pengawasan uang/barang bergarga/dokumen 
penting. 
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7. Job Description dan Job Spesifikasi 
Job Description  
1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
RUPS merupakan organ tertinggi dalam struktur tata kelola BSM. RUPS 
memiliki wewenang mengangkat dan memberhentikan dewan komisaris, 
dewan pengawas syariah dan direksi. Kewenangan lainnya adalah 
mengevaluasi kinerja dewan komisaris, dewan pengawas syariah dan 
direksi. 
2. Dewan Komisaris 
Merupakan organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung jawab 
secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat 
kepada direksi atas pengelolaan perusahaan. 
1) Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
DPS sebagai badan independen yang direkomendasikan oleh DSN-
MUI yang berada dilembaga keuangan syariah (LKS) , yang bertugas 
mengawasi pelaksanaan fatwa Dewan Syariah Nasional di lembaga 
keuangan syariah. 
2) Direksi  
Merupakan organ perusahaan yang berwenang dan bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan perusahaan untuk kepentingan 
perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan serta 
mewakili perusahaan sesuai dengan anggaran dasar. 
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3) Bidang marketing 
Berfungsi sebagai aparat manajemen yang ditugaskan untuk 
membantu direksi dalam menangani tugas-tugas khususnya yang 
menyangkut bidang marketing dan pembiayaan (kredit). Disamping 
itu berfungsi juga sebagai supervisi dan pekerjaan lain sesuai dengan 
ketentuan/policy manajemen 
4) Bidang operasioanal 
Berfungsi sebagai aparat manajemen yang ditugaskan untuk 
membantu direksi dalam melakukan tugas-tugas dibidang operasional 
bank. Fungsi tersebut meliputi aspek-aspek kuantitatif dan kualitatif 
secara efesien dan efektif dalam rangka pelaksanaan dan pelayanan 
pengamanan jasa-jasa perbankan berdasarkan sistem dan prosedur 
operasional perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan 
kebijaksanaan manajemen serta peraturan-peraturan pemerintah 
(Bank Indonesia) . Disamping itu juga melaksanakan fungsi supervisi 
dan pekerjaan lain yang sesuai dengan kebijaksanaan manajemen 
5) Bidang umum 
Berfungsi sebagai staf atau karyawan bank yang bertugas untuk 
membantu penyediaan sarana kebutuhan karyawan atau perusahaan 
agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik selain itu bidang umum 
juga berfungsi sebagai sekretariat. 
6) Bidang pengawas 
Tugas pokok bidang pengawasan tersebut adalah mengawasi seluruh 
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kegiatan bank syariah agar dapat berjalan lancar sehingga dapat 
mencapai keberhasilan secara baik. 
Job Spesifikasi  
1. Account Officer (A/O) 
Bertugas memproses calon dibetur atau pemohonan pembiayaan 
sehingga menjadi Debitur, membina debitur tersebut agar memenuhi 
kesanggupannya terutama dalam pembayaran kembali pinjamannya serta 
menyelesaikan kasus atau masalah yang mungkin terjadi.  
2. Bagian Support Pembiayaan 
Bagian ini bertugas untuk menilai keabsahan seperti kebenaran lampiran, 
usaha maupun penggunaan pembiayaan, transaksi j  aminan, keabsahan 
jaminan dan lain-lain keabsahan. 
3. Bagian Administrasi Pembiayaan 
Dalam proses pembiayaan terdapat administrasi yang ditangani oleh A/O 
ataupu bagian support pembiayaan. Disamping itu setelah pemohonan 
menjadi debitur mulai dari pencairan dananya sampai pelunasan ataupun 
pembayaran-pembayaran debitur akan ditangani oleh bagian 
Administrasi Pembiayaan. 
4. Bagian Pengawasan Pembiayaan 
Bertugas untuk memantau pembiayaan antara lain membuat suart-surat 
peringatan kepada debitur, penagihan-penagihan, di samping itu juga 
mengadministrasikan jaminan ataupun mengurus file debitur. 
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2. Service Assistensi (S/A) 
Memberi informasi dalam hal operasional kantor bank syariah di 
samping ini juga S/A mengadministrasikan nasabah funding yang baru. 
3. Kas dan Teller 
Kas dan teller selaku kuasa bank untuk melakukan pekerjaan yang 
berkaitan dengan penerimaan dan penarikan pembayaran utang. Bagian 
ini juga bertugas untuk mengatur dan memelihara saldo atau posisi uang 
kas yang ada dalam tempat khasanah bank.  
4. Bagian Jasa Nasabah 
Bertugas untuk melakukan pencatatan transaksi pembayaran nasabah 
(funding) kemudian melakukan penjurnalan. 
5. Bagian pembukuan  
Bertugas dalam pembuatan neraca, membuat daftar laba/rugi. Disamping 
itu juga bertugas dalam pembuatan laporan ke Bank Indonesia dan tugas 
lain yang sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan 
6. Sekretariat  
Tugas sekretariat adalah pengelolaan surat menyurat, arsifaris dan 
dokumen  
7. Personalia 
Bertugas dalam pekerjaan yang terkait dengan kepegawaian, seperti 
urusan kesejahteraan karyawan(gaji dan tunjangan), kenaikan pangkat, 
pendidikan-latihan, dan urusan kesejahteraan yang lain. 
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8. Perbelakan/Perlengkapan 
Bertugas mempersiapkan sarana serta perlengkapan kantor 
9. Bagian keamanan dan Urusan Rumah Tangga Kantor 
Bertugas mengamankan kantor serta pemeliharaannya, dan urusan rumah 
tangga lainnya. 
10. Bagian pengawasan personalia 
Bertugas mengamati personalia, karyawan dan kegiatan tugasnya di 
bank syariah, kemudian melaporkan kepada direksi. 
11. Bagian Pengawasan Marketing 
Berfungsi mengamati kegiatan bidang marketing kemudian melaporkan 
kepada direksi yang membidanginya. 
12. Bidang Pengawasan Operasional 
Berfungsi mengamati kegiatan dibidang operasional, kemudian 
melaporkan kepada direksi yang membidanginya. 
13. Bagian Pengawasan Umum 
Berfungsi mengamati kegiatan bidang umum dalam operasionalnya, 
seperti bagian pembekalan, bagian keamanan dan urusan rumah tangga 
kantor, kemudian memberikan lporan kepada direksi yang 
membidanginya.( Muhammad hlm 51-54) 
3. Produk-produk Bank Syariah Mandiri 
1) Produk Pendanaan 
a. Tabungan BSM 
Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan 
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setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas dibuka di 
konter BSM atau melalui ATM. Menggunakan akad 
Mudharabah Minimun setoran awal Rp80.000 (perorangan) dan 
Rp1.000.000 (non perorangan) 
c. Tabunganku  
Nasabah pemilik rekening Tabunganku adalah nasabah 
perorangan. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadhi’ah 
yad dhamanah 
d. Tabungan Simpatik 
Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadhi’ah yad 
dhamanah. Bonus bulanan yang diberikan sesuai dengan 
kebijakan BSM 
e. Tabungan Pensiunan  
Tabungan Pensiun BSM adalah simpanan dalam mata uang 
rupiah berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah, yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-
syarat dan ketentuan yang disepakati. Produk ini merupakan hasil 
kerjasama BSM dengan PT Taspen yang peruntukkan bagi 
pensiunan pegawai negeri Indonesia 
f. Tabungan Investasi Cendekia 
Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan 
jumlah setoran bulanan tetap dan dilengkapi dengan perlindungan 
asuransi. Berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlaqah 
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juga bermanfaat untuk kemudahan perencanaan keuangan masa 
depan, khususnya untuk biaya pendidikan putri/putra 
g. Tabungan Berencana 
Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil 
berjenjang serta kepastian pencapaian terget dana yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlaqah. 
Bermanfaat untuk kemudahan perencanaan keuangan Nasabah 
jangka panjang. 
h. Tabungan Dollar 
Tabungan mata uang dollar (USD) yang penarikan dan setoran 
dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan BSM. 
Berdasarkan prinsip syariah denagn akad wadi’ah yad dhamanah 
dan bonus bulanan yang diberikan sesuia dengan kebijakan BSM. 
i. Deposito 
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang 
dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah untuk 
perorangan dan non perorangan.  Dapat memperoleh bagi hasil 
yang kompetitif dan dapat dijadikan jamininan pembiayaan. 
j. Deposito Valas 
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang dollar yang 
dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah untuk 
perorangan dan non perorangan. Manfaat yang diperoleh sama 
dengan deposito uang rupiah.  
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k. Tabungan Mabrur 
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan 
ibadah haji dan umrah. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad 
Mudharabah Muthlaqah. Tidak dapat dicairkan kecuali untuk 
melunasi Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji/Umrah (BPIH). 
l. Tabungan Mabrur Junior 
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan 
ibadah haji dan umrah. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad 
Mudharabah Muthlaqah dan nama yang tercantum dibuku 
tabungan adalah nama anak. 
m. Giro 
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang rupiah untuk 
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip 
wadiah yad dhamanah dan bonus bulanan yang diberikan sesuai 
dengan kebijakan BSM 
n. Giro singapore Dollar 
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang singapore dollar 
untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan 
prinsip wadiah yad dhamanah untuk perorangan atau non-
perorangan dan bonus bulanan diberikan sesuai kebijakan BSM 
(www. Syariahmandiri.co.id/2016 
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2)  Produk Pembiayaan 
a. Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank 
merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan 
dibagi sesuai nisbah yang disepakati. Mekanisme 
pengembalian pembiayaan fleksibel (bulanan atau sekaligus 
diakhir periode) dan pembiayaan dapat dalam berupa rupiah 
dan US dollar. 
b. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah BSM adalah pembiayaan dimana 
seluruh  modal kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung 
oleh bank. Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai dengan 
nisbah yang di sepakati. 
c. Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahah BSM adalah pembiayaan berdasarkan 
akad jual beli atara bank dan nasabah. Bank membeli barang 
yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar 
harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang 
disepakati. Misalnya membiayai kebutuhan nasabah dalam hal 
pengadaan barang konsumsi seperti rumah, kendaraan atau 
barang produktif seperti mesin produksi, pabrik dan lain-lain. 
d. Pembiayaan Ishtishna’ 
Pengadaan pembiayaan barang dengan skema Ishtishna’ 
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adalah pembiayaan jangka pendek, menengah, dan panjang 
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengadaan 
barang (objek Ishtishna’), dimana masa angsuran melebihi 
periode pengadaan barang dan bank mengakui pendapatan 
yang menjadi haknya pada periode angsuran, baik pada saat 
pengadaan berdasarkan presentase penyerahan barang maupun 
setelah barang selesai dikerjakan 
e. Pembiayaan dengan skema IMBT (Ijarah Muntahiyah 
Bittamlik) 
Pembiayaan IMBT adalah fasilitas pembiayaan dengan skema 
sewa atas suatu objek sewa antara bank dan nasabah dalam 
periode yang ditentukan yang diakhiri dengan kepemilikan 
barang ditangan nasabah. 
f. Pembiayaan PKPA 
Pembiayaan pada koperasi karyawan untuk para anggota 
(PKPA) adalah penyaluran pembiayaan kepada koperasi 
karyawan untuk pemenuhan kebutuhan konsumen untuk para 
anggotanya yang mengajukan pembiayaan kepada koperasi 
karyawan. 
g. Pembiayaan Implan 
Pembiayaan konsumen dalan valuta rupiah yang diberikan 
oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan yang 
pengajuannya dilakukan secara masal melalui rekomendasi 
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perusahaan. 
h. Pembiayaan Griya BSM 
Pembiayaan konsumtif dalam valuta rupiah yang diberikan 
oleh bank kepada perseorangan atau individual untuk 
membiayai pembelian rumah baru, rumah second, renovasi 
maupun take over berupa rumah tinggal. 
i. Pembiayaan Dana Berputar 
Pembiayaan dana berputar adalah fasilitas pembiayaan modal 
kerja dengan prinsip musyarakah yang penarikan dananya 
dapat dilakukan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan riil 
nasabah. 
j. Pembiayaan Umroh 
Pembiayaan jangka pendek yang dilakukan untuk 
memfasilitasi baiaya perjalanan umroh, seperti untuk tiket, 
akomodasi dan persiapan biaya umroh lainnya dengan akad 
Ijarah 
k. Pembiayaan Alat Kedokteran 
Adalah pembiayaan untuk pembelian barang modal atau 
peralatan penunjang kerja dibidang kedokteran . 
l. Pembiayaan Oto 
Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor berupa 
mobil baru atau bekas berdasarkan prinsip syariah. 
 
84 
 
 
m. Pembiayaan Eduka 
Adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan  
n. Pembiayaan Pemilikan Rumah Sejahtera Syariah Tapak 
Adalah pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan 
dukungan FLPP (fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan) 
yang pengelolaannya dilakukan oleh kementrian perumahan 
rakyat yang diterbitkan oleh Bank pelaksana yang beroperasi 
secara syariah kepada masyarakat berpenghasilan rendah 
dalam rangka pemilikan rumah sejahtera syariah tapak yang 
dibeli dari perseorangan atau badan hukum. 
o. Pembiayaan dengan Agunan Investasi Terikat Syariah Mandiri 
Pembiayaan dengan agunan berupa dana investasi dimana 
pemilik dana memberikan batasan kepada bank mengenai 
tempat, cara dan objek investasinya. 
p. Pembiayaan Griya PUMP-KB 
Adalah pembiayaan dengan dukungan pendanaan yang 
diberikan BPJS ketenagakerjaan kepada BSM untuk pemilikan 
atau  pembelian rumah kepada peserta BPJS ketenagakerjaan. 
q. Pembiayaan Warung Mikro 
Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk 
memfasilitasi kebutuhan usaha dan multiguna dengan 
maksimal pembiayaan sampai dengan Rp100 juta dengan akad 
Mudharabah dan Ijarah 
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r. Optima Pembiayaan Pemilikan Rumah 
Adalah pembiayaan pemilikan rumah dengan tambahan 
benefit berupa adanya fasilitas pembiayaan tambahan yang 
dapat di a,bil nasabah pada waktu tertentu sepanjang coverage 
atas agunanya masih dapat mengcover total pembiayaannya 
dan dengan memperhitungkan kecukupannya dept to service 
ratio nasabah. 
s. Pembiayaan Gadai Emas 
Pembiayaan yang dengan akad qard dengan jaminan berupa 
emas yang diikat dengan akad rahn, dimana emas yang 
digunakan disimpan dan dipelihara oleh Bank selama jangka 
waktu tertentu dengan membayar biaya pemeliharaan atas 
emas sebagai objek rahn yang diikat dengan akad ijarah. 
t. Pembiayaan Pensiun 
Adalah pembiayaan yang diberikan kepada para pensiun atau 
pegawai yang ≤6 bulan lagi akan pensiun (pra pensiun) atau 
janda pensiun dan telah menerima SK pensiun. 
u. Pembiayaan Cicil Emas 
Pembiayaan kepemilikan emas dengan menggunakan akad 
Murabahah. (Bank Syariah Mandiri. 2016 hlm 63-64) 
5. Layanan  
a. BSM Cell 
Layanana perbankan melalui telepon dengan nomor akses 14040 atau 
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021 2953 4040, yang dapat digunakan oleh nasabah untuk 
mendapatkan informasi terkait layanan perbankan. 
b. BSM Card 
Kartu yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri dan memiliki 
fungsi utama yaitu sebagai kartu ATM dan kartu debit. Disamping itu 
dengan menggunakan BSM Card, nasabah bisa mendapatkan discount 
di ratusan merchat yang telah bekerjasama dengan BSM. 
c. BSM E-Money 
BSM E-Money adalah kartu prabayar yang berbasis smart card yang 
diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri bekerjasama dengan BSM. 
d. BSM Net Banking 
Layanan transaksi perbankan melalui jaringan internet dengan alamat 
http://www.syariahmandiri.co.id yang dapat digunakan oleh nasabah. 
e. BSM Notifikasi 
Layanan untuk memberikan informasi segera dari setiap mutasi 
transaksi nasabah sesuai dengan jenis transaksi yang didaftarkan oleh 
nasabah yang dikirimkan melalui media SMS atau Email. 
f. Transfer Duit 
Bank syariah mandiri (Indonesia) bekerja sama dengan Merchantrade 
Asia (Malaysia) melayani masyarakat yang bekerja di Malaysia yang 
ingin mengirimkan uang ke Indonesia. Kunjungi outlet-outlet 
Merchantrade Asia yang tersebar di Malaysia, unit Emirat Arab, 
Qatar, Bahrain, Kuwait, dan Arab Saudi untuk memanfaatkan layanan 
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ini. 
g. BSM Multi Bank Payment 
Adalah sistem pembayaran BSM yang memungkinkan institusi yang 
memiliki pelangganyak untuk menerima pembayaran dari 
pelanggannya melalui mesin ATM. 
h. BPI (BSM Pembayaran Institusi) 
Merupakan layanan pembayaran yang terhubung ke institusi secara 
real time on line. 
i. BPR Host To Host 
Merupakan bentuk kerjasama BSM dengan BPR/BPRS yang 
memungkinkan nasabah BPR/BPRS untuk mempunyai kartu ATM 
yang dapat digunakan di ATM BSM, ATM BM, ATM Bersama dan 
ATM Prima.  
j. SMS Banking 
Merupakan produk layanan perbankan yang berbasis teknologi SMS 
telepon seluler yang memberikan kemudahan untuk melakukan 
berbagai transaksi perbankan dimana saja dan kapan saja.   
k. Mobile Banking 
Merupakan saluran distribusi yang dimiliki BSM untuk mengakses 
rekening yang dimiliki nasabah melalui smartphone dengan teknologi 
GPRS/EDGE/3G/BIS dan Wifi. 
l. Transfer Valas 
Layanan transfer valuta asing antar rekening bank di Indonesia atau 
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luar negeri dalam 130 mata uang. 
m. Wetern Union 
Jasa pengiriman uang dosmetik atau antar negara dengan jaringan 
outlet yang luas dan tersebar di seluruh dunia. 
n. Transfer Nusantara 
Jasa pengiriman uang antar daerah di dalam negeri keseluruhan  
pelosok nusantara secara cepat dan mudah.  
(Http://www.mandirisyariah.co.id) 
B. Gambaran Responden  
1. Karakteristik Responden  
 Kuesioner yang dibagikan berjumlah 35 dengan kuesioner yang kembali 
sebanyak 30 kuesioner yang telah di isi oleh Nasabah Bank Syariah Mandiri KC 
Ratulangi Makassar.  
Terdapat beberapa karakteristik responden yang dimasukkan dalam 
penelitian ini, yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 
pengeluaran serta menggunakan jasa gadai. Karakteristik responden tersebut akan 
dijelaskan lebih lanjut pada tabel mengenai data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
No  Jenis Kelamin Jumlah  presentase 
1 laki laki 8 26,7 % 
2 Perempuan  22 73,7 % 
Jumlah                  30          100 % 
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 Responden auditor sebanyak 30 dapat di lihat pada tabel 4.1. tabel 4.1 
menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang atau sebesar 26,7 % sedangkan 
perempuan yakni 22 orang atau sebesar 73,7 %  
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No  Umur  Jumlah  Presentase  
1 <16 tahun 0 0 % 
2 >16 - 25 tahun 8 26,7 % 
3 26- 35 tahun 9 30% 
4 35-45 tahun 9 30 %  
5 >45 tahun  4 13,3% 
 Jumlah  30 100% 
 
 Usia responden auditor dalam penelitian ini sebagian besar berumur antara 
>16-25 tahun yaitu sebesar 26,7%, 26-35 tahun sebanyak 30%, 35-45 tahun 
sebesar 30 % dan terakhir >45 tahun yaitu 13,3%. 
 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No  Pendidkan  Jumlah  Presentase  
1 SD 0 0 % 
2 SMP 1 3,3 % 
3 SMA 6 20 % 
4 S1 23 76,7 % 
 JUMLAH  30 100%  
 
 Pendidikan terakhir responden auditor dalam penelitain ini yaitu sekolah 
dasar 0%, sekolah menengah pertama 3,3 %, sekolah menengah atas 20 % dan 
terakhir Sarjana sebesar 76,7 % dari 30 responden.  
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Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  
No  Pendidkan  Jumlah  Presentase  
1 SD 0 0 % 
2 SMP 1 3,3 % 
3 SMA 6 20,0 % 
4 S1 23 76,7 % 
 JUMLAH  30 100%  
 Dapat dilihat pada tabel 4.4 bahwa responden berdasarkan pekerjaan yaitu 
pegawai negeri sipil sebesar 6,7%, wiraswasta 36,7%, karyawan, 36,7 % dan lain 
lain 20 % 
 
Tabel 4.4  
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No  Pekerjaan  Jumlah  Presentase  
1 Mahasiswa  0 0 % 
2 PNS 2 6,7 % 
3 Wiraswasta 11 36,7% 
4 Karyawan 11 36,7% 
5 Lain-lain  6 20 % 
 JUMLAH  30 100% 
 
Dapat dilihat tabel 4.5 karakteristik responden menggunakan jasa gadai 
yaitu rata rata 2 kali dengan 30 rsponden.  
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Menggunakan Jasa Gadai 
No  Menggunakan 
jasa Gadai  
Jumlah  Presentase  
1 1 kali 10 33,3 % 
2 2 kali 11 36,7 % 
3 3 kali 4 13.3 % 
4          >4 kali  5 16,7 % 
 JUMLAH  30  100% 
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C. Hasil Uji Kualitas Data 
 Tujuan dari uji kulaitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrument penelitian dapat di analisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas.  
1. Uji Validitas 
 Uji validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang 
akan dipakai untuk mengatur variabel penelitian valid ata tidak valid. Kuesioner 
dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untyk 
menggungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. untk mengetahui 
item pernyataan itu valid dengan melihat nilai corrected Item Total Corelation. 
Apabila item pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan 
valid. Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) =30 responden dan besarnya 
df dapat di hitung 30-2=28 dengan df 28 dan alpha=0,05 di dapat r tabel= 0,3610. 
Jadi, item pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0,3610. 
Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel 
berikut :  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas  
No Variabel Item R-hitung R-tabel keterangan  
1 2 3 4 5 6 
1 Nilai Taksiran  NT 1 0,482 0,3610 VALID 
    NT 2 0,481 0,3610 VALID 
    NT3 0,542 0,3610 VALID 
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    NT4 0,463 0,3610 VALID 
2 Promosi P1 0,582 0,3610 VALID 
    P2 0,566 0,3610 VALID 
    P3 0,557 0,3610 VALID 
    P4 0,561 0,3610 VALID 
3 Ijarah I1 0,482 0,3610 VALID 
    I2 0,481 0,3610 VALID 
    I3 0,542 0,3610 VALID 
    I4 0,463 0,3610 VALID 
4 
Keputusan 
Nasabah  KN1 0,628 0,3610 
VALID 
    KN2 0,504 0,3610 VALID 
    KN3 0,604 0,3610 VALID 
5 Pelayanan  P1 0,478 0,3610 VALID 
    P2 0,808 0,3610 VALID 
    P3 0,731 0,3610 VALID 
  
 Tabel di atas memperlohatkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
koefisien korelasi positif dan lebih besar dari pada R-tabel. Hal ini berarti bahwa 
data yang diperoleh telah valid dan dapat di lakukan pengujian data selanjutnya.  
2. Uji Realibilitas  
 Uji realibilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji Reliabilitas data dilakukan dengan 
menggunakan metode Alpha Cronbach yakni suatu instrument dikatakan reliable 
bila memiliki koefisien keandalan reabilitas sebesar 0,60. Hasil pengujian 
reliabilitas data dapat di lihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas  
 
No Variabel Cronbach’Alpha Keterangan 
1 Nilai Taksiran 0,643 Reliabel 
2 Promosi 0,641 Reliabel 
3 Ijarah 0,784 Reliabel 
4 Keputusan Nasabah 0,691 Reliabel 
5 Pelayanan 0,621 Reliabel 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum menggunakan teknik analisis Regresi Linear berganda untuk uji 
hipotesis, maka terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji notmalitas 
data secara statistic, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.  
4. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara 
normal atau tidak, maka uji statistic yang dapat dilakukan yaitu pengujian one 
sample Kolmogorov smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang 
lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan di pakai lolos normalitas. 
Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji 
Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas yang 
dilakukan menunjukkan bahwa data distribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi sebesar >0,05. 
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 Berdasarkan uji statistic sederhana dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi normal. Hal ini membuktikan dengan hasil uji statistic menggunakan 
nilai Kolmogorov-smirnov.  Dapat di lihat pada tabel.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas – one sample Kolmogorov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.40155266 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .102 
Positive .102 
Negative -.086 
Test Statistic .102 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
 
Dari hasil uji normalitas menggunakan metode kolomogrov-smirnov test 
didapatkan hasil signifikansi dari hasil uji normalitas sebesar 0,200 dimana hasil 
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa uji test normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian 
multikolinearitas dapat di lihat dari Tolerance value atau variance inflation faktor 
(VIF), sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Const
ant) 
6.680 2.326  2.872 .008   
x .253 .163 .281 1.552 .132 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: y 
 
Tabel 5.0 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant
) 
12.509 2.379  5.258 .000   
X -.174 .158 -.204 -1.104 .279 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: y 
Tabel 5.1 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant
) 
10.195 3.949  2.582 .015   
X .043 .240 .034 .179 .859 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: y 
Berdasarkan tabel di atas dari hasil perhitungan yang ada pada tabel hasil uji 
multikolinearitas, variabel bebas menunjukkan bahwa nilai VIF=1 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bebas dari 
multikolinearitas. 
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c. Uji Heterokedastisitas  
 Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan Variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Glezer dan apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heterokedastisitas. Hasil pengujian 
heterokedastisitas dengan metode Uji Glezer diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 5.2 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.165 1.332  -.875 .389 
X .160 .093 .308 1.711 .098 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Dari hasil uji heterokedastisitas menghasilkan nilai secara signifikansi dari 
variabel bebas atau variabel X sebesar 0,098 di atas dari nilai standar signifikansi 
0,05.  Sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas. 
Tabel 5.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.385 1.904  1.253 .221 
X -.057 .116 -.093 -.492 .627 
a. Dependent Variable: RES2 
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Dari hasil uji heterokedastisitas menghasilkan nilai secara signifikansi dari 
variabel bebas atau variabel X sebesar 0,627 di atas dari nilai standar signifikansi 
0,05.  Sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas. 
Tabel 5.4 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .754 1.268  .595 .557 
X .032 .084 .072 .380 .707 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Dari hasil uji heterokedastisitas menghasilkan nilai secara signifikansi dari 
variabel bebas atau variabel X sebesar 0,707 di atas dari nilai standar signifikansi 
0,05.  Sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas. 
4. Uji Hipotesis   
 Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
terhadap variabel dependen. Sedangkan untuk menguji hipotesis H4 , H5 dan H6 
menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan uji interaksi atau MRA 
(Moderated Regression Analysis ). Uji hipotesis ini menggunakan program SPSS 
Versi.23. 
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a. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji T) 
 Pengujian Hipotesis H1,H2,dan H3 dilakukan dengan analisis regresi 
berganda dengan pengaruh Nilai taksiran, Promosi dan Ijarah terhadap keputusan 
nasabah. Hasil pengujian tersebut ditampilkan sebagai berikut :  
Tabel 5.5 
Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.794 5.104  1.252 .002 
nilai taksiran 
(x1) 
.250 .169 .278 1.476 .006 
promosi (x2) .045 .160 .055 .282 .003 
ijarah (x3) -.021 .213 -.019 1.099 .004 
a. Dependent Variable: keputusan nasabah (y) 
  
Berdasarkan tabel di atas mengenai uji secara parsial (Uji T) mendapatkan 
hasil bahwa variabel X1 terhadap keputusan nasabah sebesar 0,02 <0,05 dan nilai 
t hitung 1.525< t tabel 2.052. sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel X1 
terhadap  keputusan nasabah berpengaruh. 
Variabel X2 terhadap keputusan nasabah mendapatkan hasil sebesar 0,03 > 
0,05 1an nilai t hitung 1.476 < 2.052. sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
X2 terhadap keputusan nasabah  berpengaruh. Selanjutnya variabel X3 
mempunyai nilai sebesar 0,004< 0,05 dan nilai t hitung 1.099 < 2.052. sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel X3 terhadap keputusan nasabah  berpengaruh. 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.794 4.837  3.472 .001 
x1 .117 .223 .095 2.012 .002 
x2 .316 .147 .393 1.183    .004 
x3 .046 .091 .091 2.122 .003 
a. Dependent Variable:Pelayanan Y2 
 
Berdasarkan tabel di atas mengenai uji parsial (Uji T) mendapatkan hasil 
bahwa variabel X1 terhadap pelayanan sebesar 0,02 < 0,05 dan nilai t hitung 
2.012< 2,052. Variabel X2 terhadap pelayanan dengan nilai 0,004 < 0,05 dan nilai 
t hitung 1.843 < 2.052 .Selanjutnya variabel X3 terhadap pelayanan mendapatkan 
nilai sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 2.022 < 2.052 sehingga dapat 
dikatakan variabel X secara simultan berpengaruh terhadap pelayanan. 
b. Uji Koefisien Regresi secara S imultan (Uji F) 
 
Tabel 5.6 
Hasil Uji simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 45.142 3 1.784 4.775 0,01 
Residual 56.725 26 2.182   
Total 61.867 29    
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN NASABAH 
b. Predictors: (Constant), IJARAH, NILAI TAKSIRAN, PROMOSI 
 
Hasil uji statistic Uji F dapat di lihat pada tabel diatas bahwa jika nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ho di tolak dan sebaliknya jika lebih besar 
dari 0,05 maka Ho diterima. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa uji 
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dari hasil nilai F diperoleh nilai hitung sebesar 4,775 < 3,34 dengan tingkat 
signifikansi 0,01 < 0,05. Karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha 
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai taksiran, promosi, dan ijarah 
terhadap keputusan nasabah berpengaruh secara bersama-sama (simultan). 
Dengan demikian bahwa semua variabel X di Bank Syariah Mandiri KC Makassar 
untuk peneliti mengatakan bahwa berpengaruh, dilihat dari data yang sudah diolah 
dari hasil pembagian kuesioner oleh peneliti kepada nasabah Bank Syariah 
Mandiri.  
 
Tabel 5.7 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.531 3 .510 2.160 0,04 
Residual 11.436 26 .440   
Total 12.967 29    
a. Dependent Variable:  Pelayanan 
b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
 
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa nilai signifikan untuk variabel X 
terhadap variabel Y2 secara simultan menghasilkan nilai 0,04 < 0,05 dengan F 
hitung sebesar 2.160 < F tabel yaitu 3,34 . Maka dapat dikatakan berpengaruh 
terhadap pelayanan. 
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5. Uji Persamaan Regresi Berganda 
 
 
 
   
Berdasarkan uji persamaan reg resi berganda di atas dapat disimpulkan 
bahwa koefiesien variabel Nilai taksiran tidak berpengaruh positif dengan nilai 
sebesar 0, 250. Hal ini berarti jika variabel modal bertambah dengan satuan maka 
variabel keputusan nasabah berkurang 0,250 atau satuan 25%. Dan promosi 
berpengaruh negative terhadap keputusan nasabah sebesar 0,045 dan berkurang 
terhadap keputusan nasabah yaitu 0,045 atau satuan 45%. Selanjutnya yaitu Ijarah 
mempunyai nilai sebesar 0,21 dan bertambah menjadi 0,021 atau satuan 21% .  
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Berdasarkan hasil uji persamaan regresi berganda menunjukkan bahwa 
penelitian yang didapatkan dari variabel Nilai taksiran tidak berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah. Artinya bahwa pengaruh yang diberikan nilai taksiran adalah 
positif, dan penelitian yang dihasilkan dari promosi terhadap keputusan nasabah 
yaitu positif . Selanjutnya yaitu ijarah berpengaruh negative terhadap keputusan 
nasabah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dominan dari variabel x ini adalah 
berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah. 
6. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Uji Inte raksi/ 
Moderated Regression Analysis (MRA) 
 Untuk menguji variabel moderating digunakan Uji Interaksi. Uji Interaksi 
atau sering di sebut dengan MRA merupakan aplikasi khusus regresi berganda 
linear dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi. 
Tabel 5.8 
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .500
a
 .250 .223 385.03554 
a. Predictors: (Constant), nilai taksiran 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .999
a
 .997 .997 23.50587 
a. Predictors: (Constant), ijarah, promosi, nilai taksiran 
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Setelah di uji di atas maka dapat di jelaskan bahwa, sebelum adanya 
variabel moderasi/ moderating pengaruh pelayanan terhadap nilai taksiran, 
promosi dan ijarah memiliki nilai sebesar 0,250. Dan setelah ditambahkan 
variabel moderating maka pengaruh pelayanan terhadap nilai taksiran, promosi 
dan ijarah meningkat atau dapat di katakana dapat memperkuat pelayanan 
terhadap variabel X yaitu sebesar 0,997.  
Tabel 5.9 
Hasil Uji F- Uji Simultan  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16.299 6 2.716 1.371 .268
b
 
Residual 45.568 23 1.981   
Total 61.867 29    
a. Dependent Variable: keputusan nasabah 
b. Predictors: (Constant), moderasi3, nilai taksiran, promosi, ijarah, moderasi2, moderasi1 
 
hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa F hitung sebesar 1.371 >3,42 
dengan tingkat signifikan 0,268 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
X1M,X2M,X3M bersama sama tidak mempengaruhi pelayanan. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .540 6.280  .086 .932 
nilai taksiran -5.392 2.441 -6.007 2.209 .037 
Promosi 4.412 2.017 5.380 2.188 .039 
Ijarah 1.267 1.501 1.152 .844 .407 
moderasi1 .522 .227 8.062 2.300 .031 
moderasi2 -.387 .183 -6.795 2.121 .045 
moderasi3 -.101 .129 -1.912 -.781 .443 
a. Dependent Variable: keputusan nasabah 
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a. Interaksi antara pelayanan dan nilai taksiran berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah 
Dari hasil uji MRA yang terlihat pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
variabel Moderating mempunyai t hitung sebesar 2,209>2,052 dengan 
tingkat signifikansi 0,031 yang lebih kecil dari 0,05 maka Ha di terima. Hal 
ini berarti bahwa variabel pelayanan dapat memoderasi hubungan variabel 
Nilai taksiran terhadap keputusan nasabah. Jadi hipotesis (H4) yang 
menyatakan pelayanan memoderasi nilai taksiran terhadap keputusan 
nasabah terbukti diterima. 
b. Interaksi antara pelayanan dan promosi berpengaruh terhadap keputusan 
nasabah  
Dari hasil uji MRA yang terlihat pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
variabel moderating mempunyai t hitung sebesar 2,188>2,052 dengan 
tingkat signifikan 0,045 yang lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima. Hal ini 
berarti bahwa variabel pelayanan merupakan variabel yang dapat 
memoderasi hubungan varaibel promosi terhadap keputusan nasabah. Jadi, 
hipotesis (H5) yang menyatakan bahwa pelayanan memoderasi promosi 
terhadap keputusan nasabah terbuktu atau diterima. 
c. Interaksi antara pelayanan dan ijarah berpengaruh terhadap keputusan 
nasabah 
Dapat di lihat uji MRA menunjukkan bahwa variabel moderating 
mempunyai t hitung sebesar 0,844 < 2,052 dengan tingkat signifikan 0,-781 
yang besar dari 0,05 maka Ha di tolak. Hal ini berarti bahwa variabel 
105 
 
 
pelayanan merupakan variabel tidak dapat memoderasi hubungan variabel 
ijarah terhadap keputusan nasabah. Jadi, hipotesis (H6) yang menyatakan 
pelayanan tidak dapat memoderasi terhadap keputusan nasabah terbukti di 
tolak.  
7. Koefesien Determinasi  R square 
Tabel 5.9 
Hasil Uji Determinasi R
2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .223
a
 .050 -.060 1.13705 
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 
Dari output di atas, maka dapat di jelaskan bahwa nilai Adjusted R square 
sebesar 0,050 yang artinya pengaruh nilai X terhadap Y memiliki nilai sebesar 5 
%.  
 
H. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda mengenai pengaruh nilai 
taksiran, promosi dan ijarah terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa 
gadai, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Nilai Taksiran Terhadap Keputusan Nasabah  
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini ada nilai 
taksiran yang berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah. Hasil analisis yang 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel niali taksiran sebesar 
0,02< 0,05. Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa nilai taksiran berpengaruh 
positif terhadap keputusan nasabah.  Hal ini berarti semakin tinggi nilai taksiran di 
106 
 
 
perusahaan maka semakin baik terhadap nasabah . oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa hipotesis ini dapat diterima.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai taksiran akan berpengaruh 
pada keputusan nasabah, Karena nilai taksiran yang di berikan perusahaan  itu 
tinggi maka keputusan nasabah meningkat dengan asumsi variabel independen 
lain yang di anggap konstan. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian 
maemunah (2014) yang menyatakan bahwa nilai taksiran terhadap keputusan 
nasabah berpengaruh negative terhadap keputusan nasabah karena semakin tinggi 
nilai taksiran yang diberikan nasabah maka semakin banyak nasabah yang ingin 
menggadaikan emasnya.  
Siti (2018) Nilai taksiran adalah perkiraan harga jual yang ditetapkan 
pihak pemilik dana. Biasanya untuk emas batangan, nilai taksirannya sekitar 90% 
dari harga perolehan emas tersebut dari antam. BSM memberikan jasa penaksiran 
atas nilai suatu barang. Barang yang ditaksir meliputi semua barang yang 
bergerak. Berapa nilai riil barang berharga miliknya. Misalnya berlian, emas, 
intan, perak dan barang yang bernilai lainnya. Hal ini berguna bagi masyarakat 
yang ingin menjual barang tersebut, ataupun hanya sekedar ingin mengetahui 
jumlah kekayaannya.  
Nilai taksiran adalah perkiraan harga jual yang ditetapkan pihak pemilik 
dana. Biasanya untuk emas batangan, nilai taksirannya sekitar 90% dari harga 
perolehan emas tersebut dari antam. BSM memberikan jasa penaksiran atas nilai 
suatu barang. Barang yang ditaksir meliputi semua barang yang bergerak. Berapa 
nilai riil barang berharga miliknya. Misalnya berlian, emas, intan, perak dan 
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barang yang bernilai lainnya. Hal ini berguna bagi masyarakat yang ingin menjual 
barang tersebut, ataupun hanya sekedar ingin mengetahui jumlah kekayaannya.  
2. Pengaruh Promosi terhadap keputusan nasabah 
Hipotesis (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah  promosi yang 
berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa koefiseien beta unstandarzed variabel promosi sebesar nilai 0,03 > dari 
nilai standar yaitu 0,05. Dengan demikian bahwa H2 berepengaruh terhadap 
keputusan nasabah dalam menggunakan gadai emas di BSM. Hal ini bahwa 
semakin baik promosi yang di lakukan dari pihak perusahaan maka semakin baik 
terhadap keputusan nasabah, dengan demikian bahwa hipotesis ini diterima.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan Menurut bahwa promosi berpengaruh 
negative terhadap keputusan nasabah pada bank papua cabang Manado dapat 
diterima. Hal ini berdasarkan pada nilai probabilitas signifikansi uji F lebih kecik 
dari 0,05 dimana F hitung Sebesar 10,33 lebih besar dari F tabel sebesar 3,94. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa promosi sangat berpengaruh penting 
dalam mempengaruhi keputusan nasabah lebih menarik dan di pasang diseluruh 
pelosok dimana nasabah potensual berada, ataupun iklan dimedia elektronik 
seperti radio televisi, media cetak Koran, majalah local sehingga dapat menarik 
perhatian nasabah untuk memberikan kepercayaan nasabah Bank Papua Cabang 
Manado.  
 Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian (Apner Aflili) dalam 
penelitainnya yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh positif terhadap 
keputusan nasabah pada bank papua cabang Manado dapat diterima. Hal ini 
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berdasarkan pada nilai probabilitas signifikansi uji F lebih kecik dari 0,05 dimana 
F hitung Sebesar 10,33 lebih besar dari F tabel sebesar 3,94. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa promosi sangat berpengaruh penting dalam mempengaruhi 
keputusan nasabah lebih menarik dan di pasang diseluruh pelosok dimana nasabah 
potensual berada, ataupun iklan dimedia elektronik seperti radio televisi, media 
cetak Koran, majalah local sehingga dapat menarik perhatian nasabah untuk 
memberikan kepercayaan nasabah Bank Papua Cabang Manado.  
Promosi yaitu salah satu cara untuk menarik suatu nasabah untuk 
menggadaikan emasnya di BSM. Misalnya melalui social media, surat kabar, 
poster ataupun lainnya sehingga masyarakat tertarik menggunakan jasa gadai 
emas di Bank Syariah Mandiri KC Makassar . 
3. Pengaruh IjarahTerhadap Keputusan Nasabah 
 Hipotesis ketiga (H3) yang di ajukan dalam penelitian ini  adalah ijarah 
yang berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah. Hal ini di lihat dari analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta undstandarzide variabel ijarah yaitu 0,004 > 
lebih besar dari nilai standar 0,05. Dengan demikian bahwa semakin rendah biaya 
sewa maka nasabah keputusan nasabah akan lebih mudah, maka dapat dikatakan 
bahwa hipotesis ini dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ijarah 
berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah karena ijarah akan 
mempengaruhi keputusan nasabah dalam menggadaikan emasnya apabila biaya 
ijarah lebih tinggi maka kinerja yang diberikan terhadap nasabah kurang baik.  
 Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Yalisma (2013) 
mendapatkan hasil bahwa Ijarah tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah. 
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dalam penelitiannya menyatakan bahwa biaya-biaya secara parsial tidak 
berpengaruh dan secara signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa 
pembiayaan gadai emas di PT. BNI Syariah Yogyakarta. Hal ini disebabkan 
karena ijarah yang ditetapkan oleh pegadaian syariah hampir sama dengan 
pegadaian konvesional dan kebanyakan memberatkan nasabah dalam 
pembayaran, juga tidak adanya potongan dalam ijarah yang dibebankan kepada 
setiap nasabah. 
4. Pengaruh Pelayanan Dalam Memoderasi Nilai Taksiran Terhadap 
Keputusan Nasabah  
 Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
pelayanan memoderasi nilai taksiran terhadap keputusan nasabah.  Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized X1M sebesar  0,522  dan sig t 
sebesar 0,031. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara 
pelayanan dan nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Hal ini 
berarti bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa aspek pelayanan 
memoderasi nilai taksiran terhadap keputusan nasabah. 
 Dari hasil penelitian untuk mengetahui apakah pelayana memoderasi 
hubungan promosi terhadap keputusan nasabah, dalam penelitian (Nganto,2016) 
dapat di ketahui bahwa pelayanan mempengaruhi secara signifikan hubungan 
Nilai Taksiran  yang diberikan terhadap keputusan nasabah memiliki nilai 
negative yang berarti hubungan antara kedua variabel saling mempengaruhi secara 
terbalik. Variabel pelayanan merupakan variabel moderasi semu karena interaksi 
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variabel pelayanan dan variabel promosi mempengaruhi secara sgnifikan terhadap 
keputusan nasabah.  
 Hasil ini tidak jauh berbeda dengan penelitian terkait pengaruh taksiran 
terhadap keputusan nasabah yang dimoderasi oleh pelayanan yang dilakukan oleh 
Fitriyawati di dimana di dapatkan bahwa nilai taksiran memiliki pengaruh 
terhadap keputusan nasabah dengan pelayanan dikarenakan besarnya nilai taksiran 
emas yang ditetapkan perusahaan maka akan memberikan hubungan terhadap 
keputusan nasabah dengan pelayanan dan sesuai aturan yang telah ditetapkan 
sehingga tidak ada unsur kebohongan sesuai dengan ajuran syariat islam.  
5. Pengaruh Pelayanan Dalam Memoderasi Promosi Terhadap 
Keputusan   Nasabah 
  Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
pelayanan memoderasi promosi terhadap keputusan nasabah. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized X2M sebesar  0,-387 dan sig t 
sebesar 0,045. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara 
pelayanan dan promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Hal ini berarti 
bahwa hipotesis ke lima yang menyatakan bahwa pelayanan memoderasi promosi 
terhadap keputusan nasabah diterima.  
  Dari hasil penelitian untuk mengetahui apakah pelayana memoderasi 
hubungan promosi terhadap keputusan nasabah, menurut Dyna yang memperkuat 
penelitian  dapat di ketahui bahwa pelayanan mempengaruhi secara signifikan 
hubungan promosi yang diberikan terhadap keputusan nasabah memiliki nilai 
negative yang berarti hubungan antara kedua variabel saling mempengaruhi secara 
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terbalik. Variabel pelayanan merupakan variabel moderasi semu karena interaksi 
variabel pelayanan  dan variabel promosi mempengaruhi secara sgnifikan 
terhadap keputusan nasabah.  
  Menurut saladin (2006), mengemukakan bahwa promosi terdiri dari atas 
alat insentif yang beraneka ragam, kebanyakan untuk jangka pendek di rancang 
untuk meransang pembelian produk lebih cepat dan lebih kuat oleh konsumen 
atau pedagang. Dan hubungan masyarakat terhadap pemasaran itu penting dimana 
perusahaan tidak hanya harus berhubungan dengan pelanggan, pemasok dan 
penyalur tetapi ia juga berhubungan dengan kumpulan kepentingan public yang 
lebih besar. Sunarto (2002:240) 
6. Pengaruh Pelayanan Dalam Memoderasi Ijarah Terhadap Keputusan 
Nasabah  
  Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
pelayanan memoderasi ijarah terhadap keputusan nasabah. Hasil analisis 
menujukkan bahwa koefisien beta unstandardized X3M sebesar 0,-101 dan sig t 
sebesar 0,443. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara 
pelayanan dan ijarah tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Hal ini 
berarti bahwa hipotesis  keenam yang menyatakan bahwa pelayanan tidak 
memoderasi ijarah terhadap keputusan nasabah di tolak.  
 Dari hasil penelitian yang dapat memperkuat dari penelitian (David Jayadi) 
dapat diketahui bahwa ijarah berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
nasabah dengan nilai yang didapatkan 0,000 dan hitung dari ijarah terhadap 
keputusan nasabah yaitu 8,571. Sehingga di katakan di tolak . sehingga hipotesis 
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berbunyi “ Diduga ijarah mempengaruhi keputusan nasabah dengan pelayanan 
sebagai variabel moderating itu di terima.  
 Menurut Rosita Tehuayo (2018) menyatakan bahwa Ijarah  adalah sewa 
yang hasil inisiatif usaha dan efesiensi. Ia di hasilkan sesudah suatu proses 
menciptakan nilai yang pasti. Karena pemilik harta benda atau kekayaan tetap 
terlibat dan berkepentingan dengan seluruh pemakaian nasabah. Tidak demikian 
bahwa nasabah yang berkepentingan sangat diperlukan dalam proses menciptakan 
nilai yang dilakukan dalam suatu perusahaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mempengaruhi pengaruh vaiabel 
independen yaitu Nilai Taksiran, Promosi dan ijarah terhadap variabel dependen 
yaitu keputusan nasabah dan adanya interaksi variabel moderasi yaitu Pelayanan.  
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai taksiran berpengaruh 
positif terhadap keputusan nasabah. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
nilai taksiran maka akan semakin baik terhadap keputusan nasabah. 
2. Berdasarkan hasil analisis yang telah di uji menunjukkan bahwa promosi 
berpengaruh negative  terhadap keputusan nasabah. Hal ini berarti bahwa 
semakin  baik promosi yang di berikan maka keputusan nasabah juga akan 
semakin baik.  
3.  Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa ijarah berpengaruh positif  
terhadap keputusan nasabah.  
4. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan uji interaksi atau MRA 
(Moderated Regression Analysis ) menunjukkan bahwa interaksi 
pelayanan terhadap Nilai Taksiran berpengaruh terhadap keputusan 
nasabah. Hal ini berarti pelayanan mampu memoderasi hubungan nilai 
taksiran terhadap keputusan nasabah. 
5. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan uji interaksi atau MRA 
(Moderated Regression Analysis).  Menunjukkan bahwa interaksi 
pelayanan terhadap promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Hal 
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ini berarti bahwa pelayanan mampu memoderasi hubungan promosi 
dengan keputusan nasabah. 
6. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan uji interaksi atau 
MRA (Moderated Regression Analysis ) menunjukkan bahwa interaksi 
pelayanan terhadap Ijarah   berpengaruh terhadap keputusan nasabah. 
Hal ini berarti bahwa pelayanan mampu memoderasi hubungan ijarah 
dengan keputusan nasabah.  
B. Keterbatasan Penelitian  
1. Keterbatasan  nasabah Bank Syariah Mandiri KC Ratulangi Makassar di 
akibatkan oleh covid-19 
2. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua nasabah yang ada 
di Bank Syariah Mandiri secara umum karena responden dalam penelitian 
ini hanya nasabah Gadai Emas (Rahn) pada Bank Syariah Mandiri KC 
Ratulangi Makassar.  
C. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian yang telah di lakukan, yakni di nyatakan dalam bentuk saran-saran 
yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat didapatkan hasil yang lebih 
baik yaitu:  
1. Untuk peneliti selanjutnya, faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 
pembiayaan barang gadai emas sebaiknya variabel X lebih banyak 
daripada variabel Y sehingga mudah untuk mendapatkan hasil dari uji 
hipotesis ataupun persamaan regresi berganda. 
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2. Harapannya kepada Bank Syariah Mandiri dalam menggunakan gadai 
memberikan keringanan untuk jasa penyimpanan emas maupun biaya 
administrasinya.  
3. Saran penelitian selanjutnya bahwa variabel pelayanan sebagai variabel 
moderasi dari penelitian ini bahwa hubungan variabel promosi terhadap 
variabel keputusan nasabah. Sehingga variabel pelayanan  masih dapat 
digunakan untuk penelitian selanjutnya sebagai variabel moderasi maupun 
variabel independen dalam hubungan yang sama. 
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Angket Pengaruh Nilai, Taksiran, promosi dan Ijarah Terhadap 
Keputusan Nasabah Pembiayaan Barang Gadai Emas di Bank Syariah 
Mandiri KC Makassar 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Dengan hormat, 
Disela-sela kesibukan bapak/ibu pada saat ini, saya Nirmala Dewi yang 
merupakan mahasiswi program studi Ekonomi dan Bisnis Islam Di Uin Alauddin 
Makassar ini memohon pengorbanan waktu bapak/ibu untuk mengisi angket yang 
berisi butir-butir pertanyaan serta pernyataan. Angket ini digunakan untuk 
mengumpulkan data guna menyusun tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Nilai Taksiran, Promosi dan Ijarah Terhadap Keputusan Nasabah 
Pembiayaan Barang Gadai Emas (Rahn) Dengan Pelayanan Sebagai 
Variabel Moderating”. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi akhir saya. 
Jawaban yang bapak/ibu berikan tidak akan dinilai benar/salah. Oleh 
karena itu dengan segala kerendahan hati dimohon bapak/ibu memberikan 
jawaban sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Semua jawaban dan identitas 
bapak/ibu dijamin kerahasiannya. 
Atas ketersediaan bapak/ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 
kasih. Semoga kebaikan bapak/ibu membalaskan balasan yang setimpal dari Allah 
SWT     Gowa,       Juli 2020 
        
      Hormat saya 
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Karakteristik Responden 
Isi dan lingkari jawaban yang menurut saud ara sesuai dengan kenyataan. 
1. Nama :……………………………. 
2. Jenis Kelamin 
a. Laki laki  
b. Perempuan 
3. Usia saudara saat ini : 
a. <16 tahun   d. 36-45 tahun 
b. >16-25 tahun  e. >45 tahun 
c. 26-35 tahun 
4. Pendidikan terakhir saudara: 
b. SD/Sederajat  c. SMU/Sederajat 
c. SMP/Sederajat  d. S1 
5. Pekerjaan saudara saat ini: 
a. Pelajar/ Mahasiswa  d. karyawan Swasta 
b. Pegawai Negeri  e. lain-lain, sebutkan….. 
c. Wiraswasta 
6. Pendapatan saudara dan profesi saudara setiap bulan: 
a. <1.000.000 
b. 1.000.000-2.500.000 
c. 2.500.000-5.000.000 
d. >5.000.000 
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7. Rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan saudara setiap bulan: 
a. <1.000.000 
b. 1.000.000-2.500.000 
c. 2.500.000-5.000.000 
d. >5.000.000 
8. Berapa kali saudara melakukan gadai emas di Bank Syariah Mandiri KC 
Makassar: 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 3 kali 
d. >4 kali 
9. Bagaimana persepsi saudara mengenai jasa pelayanan di Bank Syariah 
Mandiri KC Makassar: 
a. Memuaskan 
b. Tidak memuaskan 
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Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Pembiayaan 
Barang Gadai Emas (Rahn) Di Bank Syariah Mandiri KC Makassar 
Angket ini berupa pertanyaan yang menggambarkan pendapat atau kesan 
dari saudara. Saudara diminta menjawab pertanyaan sesuai persepsi (kenyataan) 
yang saudara miliki terhadap beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan 
nasabah dalam pembiayaan barang gadai emas di Bank Syariah Mandiri KC 
Makassar.  
Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan persepsi 
saudara. 
 
No Pernyataan Nilai 
Taksiran (X1) 
Sangat tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
setuju 
(2) 
Netral 
(3) 
Setuju 
(4) 
 
Sangat 
setuju 
(5) 
1  Setujukah anda jika 
prediksi nilai taksiran 
emas tinggi, maka 
saya menggadaikan 
emas di Bank Syariah 
Mandiri KCP 
Ratulangi Makassar 
     
2  Setujukah anda jika 
nilai taksiran yang 
ditentukan oleh pihak 
pegadaian tidak terlalu 
rendah dari standar 
yang ada 
     
3  Setujukah anda jika 
Bank Syariah Mandiri 
KCP Ratulangi 
Makassar memberikan 
nilai taksiran lebih 
tinggi disbanding toko 
emas yang ada 
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4 Jumlah pembiayaan 
yang diberikan  di 
Bank Mandiri Syariah 
KCP Ratulangi 
Makassar sesuai 
dengan dipegadaian 
syariah  
     
 
 
No Penyataan Promosi 
(X2) 
Sangat 
tidak 
setuju 
(1) 
 
Tidak 
setuju 
(2) 
Netral  
(3) 
Setuju  
(4) 
Sangat 
setuju 
(5) 
1  Pahamkah anda 
dengan brosur di 
Bank  Syariah 
Mandiri KCP 
Ratulangi Makassar 
mengenai informasi 
gadai emas (Rahn) 
     
2 Pahamkah anda 
dengan informasi 
yang anda peroleh 
melalui website 
pegadaian mengenai 
gadai emas syariah di 
Bank Syariah 
Mandiri KCP 
Ratulangi Makassar  
     
3 Pahamkah anda 
dengan informasi 
yang diperoleh 
nasabah, teman, 
saudara maupun 
oranglain mengenai 
gadai emas syariah di 
Bank Syariah 
Mandiri KCP 
Ratulangi Makassar 
     
4 Pahamkah anda 
dengan informasi 
yang didapat dari 
pegawai Bank 
Syariah Mandiri 
KCP Ratulangi 
Makassar  
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No Penyataan Ijarah (X3) Sangat 
tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
setuju 
(2) 
Netral 
(3) 
Setuju 
(4) 
 
Sangat 
setuju 
(5) 
 
1 
 
Biaya sewa/upah 
yang diberikan oleh 
Bank Syariah 
Mandiri KC 
Makassar sesuai 
dengan nilai taksiran 
emas di Bank Syariah 
lain 
     
2 Saya memilih 
menggadaikan emas 
di Bank Syariah 
Mandiri KC 
Makassar karena 
biaya sewa/upah yang 
dikenakan relatif 
ringan dan terjangkau 
di banding Bank 
Syariah lain 
     
3 Biaya sewa/upah 
yang ditetapkan tidak 
memberatkan saya 
dalam menggunakan 
jasa emas di Bank 
Syariah Mandiri KC  
Makassar 
     
4 Adanya potongan 
diskon pada biaya 
sewa/upah yang 
dikenakan kepada 
nasabah karena 
nasabah meminjam 
dibawah harga 
maksimum setelah 
barang gadai ditaksir 
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No  Penyataan keputusan 
nasabah (Y1) 
Sangat 
tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
setuju 
(2) 
Netral 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
setuju 
(5) 
1 Setujukah anda jika 
nilai taksiran yang 
tinggi mempengaruhi 
anda dalam 
pembiayaan barang 
gadai emas (Rahn) di 
Bank Syariah Mandiri 
KC Makassar 
     
2 Setujukah anda jika 
promosi yang jelas 
dan sesuai 
mempengaruhi anda 
dalam menggunakan 
gadai emas di Bank 
Syariah Mandiri KC  
Makassar 
     
3 Setujukah anda jika 
Ijarah dalam gadai 
emas mempengaruhi 
anda dalam 
menggunakan gadai 
terhadap keputusan 
nasabah di Bank 
Syariah Mandiri KC 
Makassar 
     
 
 
No  Pernyataan 
Pelayanan  (Y3) 
Sangat 
tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
setuju 
(2) 
Netral 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
setuju 
(5) 
1  Setujukah anda jika 
Nilai taksiran yang 
baik serta pelayanan 
dengan fasilitas yang 
tersedia 
mempengaruhi anda 
dalam pembiayaan 
barang gadai emas 
(Rahn) di Bank 
Syariah Mandiri KC 
Makassar 
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2 Setujukah anda jika 
promosi yang jelas 
dengan pelayanan 
yang baik 
mempengaruhi anda 
dalam menggunakan 
pembiayaan barang 
gadai emas (Rahn) di 
Bank Syariah 
Mandiri KC 
Makassar 
     
3 Setujukah anda jika 
Ijarah (sewa/upah) di 
diskon atau 
mendapatkan 
potongan dari nilai 
taksir emas 
mempengaruhi anda 
dalam pembiayaan 
barang gadai emas 
(Rahn) di Bank 
Syariah Mandiri 
Makassar 
     
 
DATA RESPONDEN 
No 
Jenis 
kelamin 
Usia 
Pendidikan 
Terakhir  
Pekerjaan pendapatan pengeluaran 
Menggunakan 
Jasa Gadai 
1 perempuan 36-45 SMP IRT 1 juta-2 juta 1 juta-2 juta 1 kali 
2 perempuan 26-35 S1 
Karyawan 
Swasta 
2,5 juta-5 
juta 
2,5 juta- 5 
juta 1 kali 
3 perempuan >45 SMA wiraswasta >5 juta >5 juta >4 kali 
4 perempuan 36-45 S1 
Karyawan 
Swasta >5 juta >5 juta 1 kali 
5 perempuan 16-25 S1 
Karyawan 
Swasta 1 juta-2 juta 1 juta-2 juta 3 kali 
6 perempuan 25-35 S1 wiraswasta >5 juta >5 juta 2 kali 
7 perempuan 26-35 D3 IRT 
2,5 juta-5 
juta 
2,5 juta- 5 
juta 2 kali 
8 laki-laki 36-45 S1 Wiraswasta >5 juta >5 juta >4 kali 
9 laki-laki >45 S1 PNS >5 juta 
2,5 juta- 5 
juta 1 kali 
10 perempuan >45 S1 
Karyawan 
Swasta >5 juta >5 juta >4 kali 
11 perempuan 26-35 S1 Wiraswasta >5 juta >5 juta 1 kali 
12 laki-laki 26-35 SMA 
Karyawan 
Swasta >5 juta >5 juta >4 kali 
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13 perempuan 36-45 S1 
Karyawan 
Swasta >5 juta >5 juta 3 kali 
14 laki-laki 16-25 S1 Wiraswasta >5 juta >5 juta 2 kali 
15 perempuan 16-25 S1 Wiraswasta >5 juta >5 juta 3 kali 
16 perempuan 26-35 S1 IRT 
2,5 juta-5 
juta 
2,5 juta- 5 
juta 2 kali 
17 perempuan 26-35 SMA Wiraswasta 1 juta-2 juta 1 juta-2 juta 1 kali 
18 laki-laki 16-25 S1 Wiraswasta 
2,5 juta-5 
juta 
2,5 juta- 5 
juta 2 kali 
19 perempuan 26-35 S1 IRT 1 juta-2 juta 1 juta-2 juta 1 kali 
20 perempuan 16-25 S1 IRT 
2,5 juta-5 
juta 2,5 1 kali 
21 laki-laki >45 SMA Wiraswasta 
2,5 juta-5 
juta 
2,5 juta- 5 
juta 1 kali 
22 laki-laki 35-45 S1 PNS >5 juta 
2,5 juta- 5 
juta 2 kali 
23 perempuan 26-35 S1 
Karyawan 
Swasta >5 juta >5 juta >4 kali 
24 perempuan 36-45 S1 
Karyawan 
Swasta 
 2,5 juta- 5 
juta 
2,5 juta- 5 
juta 2 kali 
25 perempuan 35-45 S1 IRT 1 juta-2 juta >1 juta 1 kali 
26 perempuan 26-35 S1 
Karyawan 
Swasta 
2,5 juta-5 
juta 
2,5 juta- 5 
juta 2 kali 
27 perempuan 16-25 SMA Wiraswasta >5 juta 
2,5 juta- 5 
juta 2 kali 
28 perempuan 36-45 S1 
Karyawan 
Swasta >5 juta >5 juta >4 kali 
29 perempuan 16-25 S1 Wiraswasta 
2,5 juta-5 
juta 
2,5 juta- 5 
juta 2 kali 
30 laki-laki 36-45 S1 
Karyawan 
Swasta 
2,5 juta-5 
juta 
2,5 juta- 5 
juta 2 kali 
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No 
Nilai 
taksiran 
      total 
  
Promosi 
      Total Ijarah       Total 
Keputusan  
nasabah  
  Total Pelayanan      Total 
  
  
  x1.1 X1.2 X1.3 X1.4   x2.1 X2.2 X2.3 X2.4   X3.1 X3.2 X3.3 X3.4   Y1.1 Y1.3   Y3.1 Y3.2 Y3.3   
   1 3 5 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 2 4 9 4 5 5 14 
   2 4 5 3 2 14 3 4 4 4 15 4 3 3 4 14 2 4 9 4 4 5 13 
   3 2 5 3 3 13 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 2 3 9 3 4 5 12 
   4 3 4 3 3 13 3 4 4 4 15 4 4 5 5 18 2 3 8 4 4 5 13 
   5 3 4 5 3 15 3 4 4 4 15 5 4 5 5 19 4 4 12 5 4 4 13 
   6 3 4 3 1 11 3 4 4 4 15 4 4 5 5 18 3 3 9 5 5 3 13 
   7 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 4 4 5 4 17 3 3 10 5 4 2 11 
   8 2 4 4 4 14 4 4 4 3 15 4 4 5 4 17 4 3 11 4 5 3 12 
   9 4 5 4 4 17 3 3 2 1 9 5 4 5 5 19 3 4 10 5 4 2 11 
   10 3 5 3 2 13 5 5 3 4 17 5 4 3 5 17 3 4 10 4 4 4 12 
   11 3 5 4 1 13 4 3 3 5 15 5 4 4 4 17 2 3 8 3 3 3 9 
   12 3 4 3 1 11 4 3 3 5 15 4 5 4 4 17 4 3 10 4 3 2 9 
   13 4 5 4 3 16 4 4 5 4 17 4 5 3 4 16 3 3 10 4 3 2 9 
   14 3 5 4 5 17 3 4 4 5 16 5 4 3 4 16 3 2 8 3 4 3 10 
   15 3 4 3 4 14 3 2 3 5 13 4 4 4 4 16 1 3 8 4 3 2 9 
   16 2 5 4 4 14 3 4 4 4 15 4 3 4 4 15 4 3 10 3 2 3 8 
   17 2 4 3 3 12 4 4 3 5 16 4 2 4 4 14 2 4 10 4 3 2 9 
   18 3 5 4 3 15 3 3 4 3 13 4 3 4 4 15 4 4 12 5 4 3 12 
   19 2 4 3 2 11 3 2 3 4 12 4 4 3 5 16 4 4 11 4 3 2 9 
   20 3 5 4 4 16 5 5 4 4 18 3 4 5 3 15 4 4 12 5 4 4 13 
   21 2 4 3 4 13 3 4 3 4 14 3 4 4 5 16 4 3 10 4 4 2 10 
   22 4 5 3 3 15 4 4 4 4 16 4 5 4 3 16 4 5 14 4 4 3 11 
   23 3 5 3 5 16 4 4 4 5 17 5 3 5 3 16 3 5 12 3 4 4 11 
   24 3 4 5 3 15 3 2 4 5 14 4 5 5 4 18 3 4 12 3 3 3 9 
   25 3 4 5 2 14 5 5 3 4 17 4 5 4 3 16 3 5 10 4 4 4 12 
   26 3 5 4 2 14 3 4 3 4 14 5 4 4 3 16 5 3 11 5 4 3 12 
   27 3 5 2 4 14 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 4 3 10 4 4 3 11 
   28 4 5 4 3 16 5 2 5 4 16 5 4 5 4 18 4 5 12 4 3 2 9 
   29 4 5 2 4 15 2 5 4 4 15 3 3 4 4 14 2 5 11 5 3 4 12 
   30 4 5 3 3 15 4 3 4 5 16 4 3 5 5 17 3 5 10 4 2 3 9 
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 Data Jawaban Responden  
                          
                          
No 
Nilai 
taksiran 
      total 
  
Promosi 
      Total Ijarah       Total 
Keputusan  
nasabah  
  Total Pelayanan      Total 
  
  
  x1.1 X1.2 X1.3 X1.4   x2.1 X2.2 X2.3 X2.4   X3.1 X3.2 X3.3 X3.4   Y1.1 Y1.3   Y3.1 Y3.2 Y3.3   
   1 3 5 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 2 4 9 4 5 5 14 
   2 4 5 3 2 14 3 4 4 4 15 4 3 3 4 14 2 4 9 4 4 5 13 
   3 2 5 3 3 13 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 2 3 9 3 4 5 12 
   4 3 4 3 3 13 3 4 4 4 15 4 4 5 5 18 2 3 8 4 4 5 13 
   5 3 4 5 3 15 3 4 4 4 15 5 4 5 5 19 4 4 12 5 4 4 13 
   6 3 4 3 1 11 3 4 4 4 15 4 4 5 5 18 3 3 9 5 5 3 13 
   7 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 4 4 5 4 17 3 3 10 5 4 2 11 
   8 2 4 4 4 14 4 4 4 3 15 4 4 5 4 17 4 3 11 4 5 3 12 
   9 4 5 4 4 17 3 3 2 1 9 5 4 5 5 19 3 4 10 5 4 2 11 
   10 3 5 3 2 13 5 5 3 4 17 5 4 3 5 17 3 4 10 4 4 4 12 
   11 3 5 4 1 13 4 3 3 5 15 5 4 4 4 17 2 3 8 3 3 3 9 
   12 3 4 3 1 11 4 3 3 5 15 4 5 4 4 17 4 3 10 4 3 2 9 
   13 4 5 4 3 16 4 4 5 4 17 4 5 3 4 16 3 3 10 4 3 2 9 
   14 3 5 4 5 17 3 4 4 5 16 5 4 3 4 16 3 2 8 3 4 3 10 
   15 3 4 3 4 14 3 2 3 5 13 4 4 4 4 16 1 3 8 4 3 2 9 
   16 2 5 4 4 14 3 4 4 4 15 4 3 4 4 15 4 3 10 3 2 3 8 
   17 2 4 3 3 12 4 4 3 5 16 4 2 4 4 14 2 4 10 4 3 2 9 
   18 3 5 4 3 15 3 3 4 3 13 4 3 4 4 15 4 4 12 5 4 3 12 
   19 2 4 3 2 11 3 2 3 4 12 4 4 3 5 16 4 4 11 4 3 2 9 
   20 3 5 4 4 16 5 5 4 4 18 3 4 5 3 15 4 4 12 5 4 4 13 
   21 2 4 3 4 13 3 4 3 4 14 3 4 4 5 16 4 3 10 4 4 2 10 
   22 4 5 3 3 15 4 4 4 4 16 4 5 4 3 16 4 5 14 4 4 3 11 
   23 3 5 3 5 16 4 4 4 5 17 5 3 5 3 16 3 5 12 3 4 4 11 
   24 3 4 5 3 15 3 2 4 5 14 4 5 5 4 18 3 4 12 3 3 3 9 
   25 3 4 5 2 14 5 5 3 4 17 4 5 4 3 16 3 5 10 4 4 4 12 
   26 3 5 4 2 14 3 4 3 4 14 5 4 4 3 16 5 3 11 5 4 3 12 
   27 3 5 2 4 14 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 4 3 10 4 4 3 11 
   28 4 5 4 3 16 5 2 5 4 16 5 4 5 4 18 4 5 12 4 3 2 9 
   29 4 5 2 4 15 2 5 4 4 15 3 3 4 4 14 2 5 11 5 3 4 12 
   30 4 5 3 3 15 4 3 4 5 16 4 3 5 5 17 3 5 10 4 2 3 9 
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DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
5.2 Gambar Bank Syariah Mandiri KC Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.3 Gambar Nasabah
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